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ABSTRAK 

Nama  : Ikhlas Hasibuan 

NIM  : 20 402 00171 

Judul Skripsi : Pengaruh Inflasi dan Pengangguran Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia Periode 1993-2023 
 

Periode 1993-2023 diwarnai dengan berbagai peristiwa ekonomi yang 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi, seperti krisis moneter dan krisis global. 

Pertumbuhan ekonomi di indonesia menunjukkan tren yang tidak konsisten 

selama periode tersebut dan inflasi pada periode 1993-2023 jugan mengalami 

fluktuasi begitu juga dengan pengangguran di indonesia masih menjadi 

permasalahan yang serius. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 1993-2023. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 30 

sampel. Analisis data yang digunakan adalah, uji normalitas, uji linearitas, uji asumsi 

klasik, uji regresi linier berganda, uji hipotesis, uji parsial (uji T), uji simultan.(uji F), dan 

koefisien determinasi (R
2
) diperoleh Adjusted R square sebesar 0,999 atau 99,9% 

menunjukkan bahwa inflasi dan pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di 

indonesia 99,9% dan sisanya 0,1% di pengaruhi dan dijelaskan diluar penelitian. Hasil 

penelitian ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Terdapat pengaruh pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia.Terdapat pengaruh inflasi dan penganggguran terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia.  

 

Kata Kunci: Inflasi, Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACT 

 

Name  : Ikhlas Hasibuan 

Reg. Number : 20 402 00171 

Thesis Title : The Effect of Inflation and Unemployment on Economic 

Growth in Indonesia in the Period 1993-2023 

 

The period 1993-2023 was marked by various economic events that had an 

impact on economic growth, such as the monetary crisis and the global crisis. 

Economic growth in Indonesia showed an inconsistent trend during the period 

and inflation in the period 1993-2023 also fluctuated as well as unemployment in 

Indonesia is still a serious problem. The purpose of this study is to determine 

whether there is an effect of inflation and economic growth in Indonesia in the 

period 1993-2023. This research is a quantitative study. The sample used was 30 

samples. The data analysis used is, normality test, linearity test, classical 

assumption test, multiple linear regression test, hypothesis test, partial test (T 

test), simultaneous test. (F test), and determination coefficient (R2) obtained 

Adjusted R square of 0.999 or 99.9% indicating that inflation and unemployment 

on economic growth in Indonesia 99.9% and the remaining 0.1% is influenced 

and explained outside the study. The results of this study indicate that there is no 

effect of inflation on economic growth in Indonesia. There is an effect of 

unemployment on economic growth in Indonesia. There is an effect of inflation 

and unemployment on economic growth in Indonesia. 

 

Keywords: Inflation, Unemployment, Economic Growth 
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 خلاصت

 

 عسٛبٕاٌ إخلاص:    الاسى

 0020000202:    انشلى

 نهفخشة إَذَٔٛسٛا فٙ الالخصاد٘ انًُٕ ػهٗ ٔانبطانت انخضخى حأرٛش:  الأطشٔعت ػُٕاٌ

 2991-0001 

 

 انًُٕ ػهٗ حأرٛش نٓا كاٌ يخخهفت الخصادٚت بأعذاد 0001-2991 انفخشة حًٛضث

 احضاْا إَذَٔٛسٛا فٙ الالخصاد٘ انًُٕ أظٓش. انؼانًٛت ٔالأصيت انُمذٚت الأصيت يزم الالخصاد٘،

 ػٍ فضلا حمهباث، 0001-2991 انفخشة فٙ انخضخى شٓذ كًا انفخشة، ْزِ خلال يخسك ؿٛش

 إرا يا يؼشفت ْٕ انبغذ ْزا يٍ انٓذف. خطٛشة يشكهت حًزم حضال لا إَذَٔٛسٛا فٙ انبطانت أٌ

 ْزا. 0001-2991 نهفخشة إَذَٔٛسٛا فٙ الالخصاد٘ ٔانًُٕ انخضخى ػهٗ حأرٛش ُْان كاٌ

 ْٕ انًسخخذو انبٛاَاث حغهٛم. ػُٛت 10 انًسخخذيت انؼُٛاث ٔكاَج. انكًٙ انبغذ ْٕ انبغذ

 الاَغذاس ٔاخخباس انكلاسٛكٙ، الافخشاض ٔاخخباس انخطٛت، ٔاخخباس انطبٛؼٛت، انغانت اخخباس

 انًخضايٍ ٔالاخخباس ،)ث اخخباس) انضضئٙ ٔالاخخباس شضٛت،انف ٔاخخباس انًخؼذد، انخطٙ

 نـ انًؼذل س يشبغ بٕاسطت ػهّٛ انغصٕل حى انز٘ (0س) انخغذٚذ ٔيؼايم ،(ف اخخباس)

 ٚبهؾ إَذَٔٛسٛا فٙ الالخصاد٘ انًُٕ ػهٗ ٔانبطانت انخضخى أٌ ٕٚضظ ٪99.9 أٔ 0.999

 ػذو انبغذ ْزا َخائش حظٓش. انبغذ َطاق خاسس ٔحفسش حخأرش ٪0.2 انًخبمٛت ٔانُسبت 99.9٪

 انًُٕ ػهٗ انبطانت حأرٛش ُْان. إَذَٔٛسٛا فٙ الالخصاد٘ انًُٕ ػهٗ نهخضخى حأرٛش ٔصٕد

 .إَذَٔٛسٛا فٙ الالخصاد٘ انًُٕ ػهٗ ٔانبطانت انخضخى حأرٛش ُْان إَذَٔٛسٛا فٙ الالخصاد٘

 

  الالخصاد٘ انًُٕ انبطانت، انخضخى،: انًفخاعٛت انكهًاث
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 

dengan Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  د

 Jim J Je س

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ط

 Kha Kh kadan ha ػ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

 

 



 
 

x 
 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

  ٔ  ḍommah U U 

 

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  ٘  fatḥah dan ya Ai a dan i 

  ٔ  ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

ٖ..ٍ... Kasrah dan ya   i dan garis di bawah 

ُ....ٔ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
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C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat   

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah  itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, namadiridanpermulaankalimat. 

Bilanamadiriitudilaluioleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pertumbuhan ekonomi menjadi instrument penting dalam perekonomian. 

Secara umum pertemuan ekonomi nasional adalah angka rata-rata yang dihasilkan 

dari angka pertumbuhan ekonomi dari setiap provinsi di Indonesia. Perkembangan 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tanda kemajuan suatu negara melalui 

kegiatan moneter yang dapat meningkatkan serta perluasan tingkat produksi dan 

peningkatan keberhasilan dan bantuan pemerintah daerah sehingga masyarakat 

menjadi sejahtera. Sebagai aturan, Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan 

indikator pertumbuhan negara berkembang dan Gross National Product (GDP) 

merupakan indikator pertumbuhan negara maju.
1
 Oleh karena itu untuk mencapai 

sasaran yang diinginkan, maka pembangunan suatu negara dapat dijalankan   pada 

tiga hal pokok yaitu: meningkatkan ketersediaan dan distribusi kebutuhan pokok 

bagi masyarakat, meningkatkan standar hidup masyarakat dan meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam mengakses baik kegiatan ekonomi maupun 

kegiatan sosial dalam kehidupannya. Inflasi yang rendah dapat membuat 

pertumbuhan ekonomi akan semakinn meningkat sementara inflasi yang tinggi 

dapat menghambat laju pertumbuhan ekonomi.
2
 

Periode 1993-2023 diwarnai dengan berbagai peristiwa ekonomi yang 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi, seperti krisis moneter dan krisis global. 

                                                           
1 Andi Fahrika dan Zulkifli, Prekonomian Indonesia Sjarah dan Perkembangannya 

(Makassar: Yayasan Barkode, 2020), hlm 3. 
2  Andi Fahrika dan Zulkifli, Prekonomian Indonesia Sjarah dan perkembangannya  hlm 

8. 
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Pertumbuhan ekonomi di indonesia menunjukkan tren yang tidak konsisten 

selama periode tersebut dan inflasi pada periode 1993-2023 jugan mengalami 

fluktuasi begitu juga dengan pengangguran di indonesia masih menjadi 

permasalahan yang serius. Dalam perspektif ekonomi, inflasi merupakan 

fenomena atau kejadian moneter dalam suatu negara dimana naik turunnya inflasi 

cenderung mengakibatkan terjadinya gejolak ekonomi. Inflasi itu sendiri adalah 

suatu kejadian di mana tingkat harga umum mengalami kenaikan secara terus 

menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat dikatakan 

inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas atau mengakibatkan kenaikan harga pada 

barang lainnya. Penyebab utama inflasi yaitu kelebihan penawaran uang yang 

dibandingkan oleh yang diminta pada masyarakat. Sedangkan golongan non 

monetaris, yaitu keynesian, tidak menyangkal pendapat bahwa pandangan 

monetaris, tetapi menambahkan bahwa tanpa adanya ekspansi uang beredar, 

kelebihan permintaan agregat dapat saja terjadi jika terjadi kenaikan pengeluaran 

konsumsi, investasi, pengeluaran pemerintah atau ekspor netto. Dengan demikian 

inflasi dapat disebabkan oleh faktor-faktor moneter dan non moneter.
3
 

Hubungan antara tingkat inflasi dan pengangguran terdapat pengaruh yang 

tinggi antara tingkat inflasi dengan tingkat pengangguran, jika tingkat 

pengangguran tinggi maka akan diikuti dengan rendahnya tingkat inflasi.
4
 

Pengangguran adalah suatu keadaan dimana sesorang yang tergolong dalam 

angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat memperoleh 

                                                           
3Ahmad Maruf dan Latri Wihastuti, “Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Determinan dan 

Prospeknya,” Jurnal Ekonomi dan Pembangunan 9 ,No. 1, April 2018, hlm 51. 
4  Andi Fahrika dan Zulkifli, Prekonomian Indonesia Sjarah dan perkembangannya  hlm 

8. 



3 
 

 
 

pekerjaan. Pengangguran dapat terjadi karena ketidakseimbangan tenaga kerja. 

Hal ini dapat menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang diberikan melebihi 

jumlah tenaga kerja yang diminta. Tingginya tingkat pengangguran akan 

mencerminkan baik buruknya perekonomian suatu negara/wilayahnya. Dalam 

artian tingkat pengangguran yang semakin tinggi menunjukkan kondisi 

perekonomian yang semakin buruk. Salah satu masalah yang sangat penting untuk 

diperhatikan oleh suatu negara adalah masalah pengangguran ini akan berdampak 

pada berbagai kriminalitas, sosial politik dan kemiskinan. Masalah pengangguran 

selalu menjadi permasalahan yang sulit terpecahkan disetiap negara. Sebab jumlah 

penduduk yang bertambah semakin besar tiap tahunnya, akan menyebabkan 

meningkatnya jumlah orang pencari kerja, dan seiring itu tenaga kerja juga akan 

bertambah. Jika tenaga kerja tidak dapat terserap ke dalam lapangan pekerjaan 

maka mereka akan tergolong ke dalam orang yang menganggur. Jika 

pengangguran meningkat maka akan terjadi pelambatan pertumbuhan ekonomi di 

suatu negara.
5
 

Tabel I.1  

Inflasi/ Pengangguran/Pertumbuhan Ekonomi  

Di Indonesia 1997-2008 

Tahun Inflasi Pengangguran Pertumbuhan 

Ekonomi 

1997 11,05% 4,69 4,7 

1998 77,63% 5,46 -13,13 

1999 2,01% 6,36 0,79 

2000 9,35% 6,08 4,92 

2001 12,55% 8,10 3.64 

2002 10,03% 9,06 4,5 

2003 5,06% 9,67 4,78 

2004 6,40% 9,86 5,03 

2005 17,11% 10,75 5,69 

                                                           
5 Ridwan dan Ihsan Nawir, Ekonomi Publik (Gowa: Pustaka Pelajar, 2021), hlm 7. 
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2006 6,60% 10,36 5,5 

2007 6,59% 9,43 6,35 

2008 11,06% 8,42 6,01 

 Sumber: BPS Indonesia  

Tabel di atas menunjukkan tabel laju pertumbuhan inflasi, pengangguran 

dan pertumbuhan ekonomi tahun 1997-2008. pada pada tahun 1997-1998 inflasi, 

pengangguran dan pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan. Pada tahun 

1998-1999 inflasi, pengangguran dan pertumbuhan ekonomi mengalami 

penurunan. Pada tahun 1999-2005 inflasi, pengangguran dan pertumbuhan 

ekonomi mengalami peningkatan. Pada tahun 2005-2007 inflasi, pengangguran 

dan pertumbuhan ekonomi  mengalami penurunan dan pada tahun 2007-2008 

inflasi, pengangguran dan pertumbuhan ekonomi  mengalami peningkatan. 

Adapun penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Tessalonika, Tries 

Handayani Jamai Dan Selamet Jabua yang berjudul Pengaruh Inflasi Dan Tingkat 

Pengangguran Di Provinsi Dki Jakarta Periode 2017-2021. Dari penelitian 

tersebut diperoleh hasil bahwa inflasi dan pengangguran berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di DKI Jakarta. Kemudian hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Nursyafina yang berjudul Pengaruh Inflasi Dan 

Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonoi Di Indonesia. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap pengangguran di 

Indonesia.  

Berbanding terbalik dengan teori yang ada, dapat di lihat dari penjelasan di 

atas tingkat pertumbuhan inflasi, pada tahun 2001-2005 cenderung mengalami 

fluktuasi. Kemudian pada tahun 2001-2005 pengangguran tinggi sementara 

pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan. Maka dari itu dari penjelasan latar 
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belakang di atas peneliti ingin melakukan penelitian dengan data-data terbaru 

mengenai “Pengaruh Inflasi dan Pengangguran Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia Periode 1993-2023” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang di paparkan di atas, maka yang menjadi 

identifikasi dalam masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Inflasi di Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya.  

2. Tingkat pengangguran di Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya   

3. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya 

4. Hasil Penelitian terdahulu saling bertolak belakang 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah ini bertujuan untuk memberikan Batasan yang paling 

jelas dari permasalahan yang ada untuk memudahkan pembahasan. Berdasarkan 

identifikasi masalah di atas, yang menjadi Batasan dalam penelitian ini hanya 

berfokus kepada pengaruh inflasi dan pengangguran terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia periode 1993-2023. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah atribut, sifat, nilai dari objek atau 

kegiatan yang memeiliki variasi tertentu dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Definisi operasional variabel bertujuan untuk memudahkan pengukuran atau 

penilaian variabel-variabel dibuat dengan beberapa indikator yang mendukung 

variabel-variabel penelitian serta skala yang digunakan untuk melakukan 

pengukuran mauapun penelitian. 
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Tabel I. 2 

 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi Variabel Indikator Skala 

Pengukuran 

1 Pertumbuha

n ekonomi 

 (Y)  

Pertumbuhan 

ekonomi adalah 

peoses dari 

perubahan kondisi 

yang dialami oleh 

suatu negara 

secara 

berkesinmbungan 

untuk menuju 

keadaan yang 

dianggap baik 

dalam waktu 

tertentu.
6
 

1. Produk Domestik 

Bruto
7
 

 

Rasio  

2 Inflasi 

 (X1) 

Inflasi adalah 

kenaikan harga 

barang dan jasa 

secara umum 

dalam waktu 

tertentu secara 

terus menerus.
8
 

1. Indeks Harga 

Konsumen
9
 

 

 

Rasio  

3 Tingkat 

Penganggur

an  

(X2) 

Tingkat 

pengangguran 

adalah persentase 

dari angkatan 

kerja yang tidak 

bekerja tetapi bisa 

bekerja.
10

 

1. Tingkat 

pengangguran  

2. Jumlah 

pengangguran 

3. angkatan kerja.
11

 

Rasio  

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah: 

                                                           
6 Priyono Ismail, Teori Ekonomi (Surabaya: Dharma Ilmu, 2016), hlm 35. 
7 Ismail, Teori Ekonomi, hlm 40. 
8 Suseno dan Siti Astiyah, Inflasi (Jakarta: Bank Indonesia, 2019), hlm 2. 
9 Astiyah, Inflai, hlm 2-6. 
10 Suharmanik, Buku Ajar Masalah Ketenaga Kerjaan dan Pengangguran (Surabaya: 

Uwks Press, 2023), hlm 2. 
11  Suharmanik, buku ajar masalah ketenga kerjaan dan pengangguran  hlm 2–4. 
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1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

periode 1993-2023? 

2. Apakah tingkat pengangguran berpengaruh pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

periode 1993-2023? 

3. Apakah inflasi dan pengangguran berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia periode 1993-2023? 

F. Tujuan penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas, oleh karena itu tujuan dari 

penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia periode 1993-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengangguran terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia periode 1993-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh inflasi dan tingkat pengangguran terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 1993-2023. 

G. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tinjauan penelitian di atas, maka kegunaan penelitian ini 

ialah: 

1. Bagi peneliti  

a. Sebagai media pembelajaran untuk menambah pengetahuan keilmuan 

penulis dalam melakukan penelitian mengenai. Pengaruh Inflasi dan 

Tingkat Pengangguran Terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

periode 1993-2023. 
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b. Penelitian ini di harapkan agar bias menjadi refrensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Bagi masyarakat  

a. Penelitian ini di harapkan untuk memberikan manfaat dan membantu warga 

padang lawas dengan menjaga lahannya dan pemanfaatannya. 

b. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat  

3. Bagi pihak lain 

a.  Akademisi  

Bagi universitas islam negeri Syekh ali hasan ahmad addary 

Padangsidimpuan menambah bahan refrensi begi peneliti berikutnya 

tentang Pengaruh Inflasi dan tingkat pengangguran terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia periode 1993-2023. 

b. Luar akademisi  

Sebagai bahan tambahan dan informasi bagi pihak yang ingin 

menjadikan penelitian ini salah satu sumber penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Kerangka Teori  

1. Pertumbuhan Ekonomi  

a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi secara singkat diartikan sebagai proses 

kenaikan output per kapita dalam jangka panjang. Tekanannya 

dititikberatkan pada tiga aspek, yaitu proses, peningkatan output per kapita 

dan dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses, 

bukan suatu gambaran ekonomi pada suatu saat. Di sini dapat dilihat adanya 

aspek dinamis dari suatu perekonomian, yaitu melihat perekonomian 

sebagai sesuatu yang berkembang atau berubah dari waktu ke waktu. 

Tekanannya pada perubahan atau perkembangan itu sendiri.
1
 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan dalam suatu perekonomian. Kemajuan suatu perekonomian 

ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang ditunjukan oleh perubahan 

output nasional. Adanya perubahan output dalam perekonomian merupakan 

analisis ekonomi jangka pendek. Secara umum teori tentang pertumbuhan 

ekonomi dapat di kelompokan menjadi dua, yaitu teori pertumbuhan 

ekonomi klasik dan teori pertumbuhan ekonomi modern. Pada teori 

pertumbuhan ekonomi klasik, analisis di dasarkan pada kepercayaan dan 

efektivitas mekanisme pasar bebas. Teori ini merupakan teori yang 

                                                           
1  A Ahmad Maruf dan Latri Wihastuti, “Pertumbuhan Ekonomi Indonesia ,,,,,  hlm 47. 
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dicetuskan oleh para ahli ekonom klasik antara lain Adam Smith, David 

Ricardo. Teori lain yang menjelaskan pertumbuhan ekonomi adalah teori 

ekonomi modern. Teori pertumbuhan Harrod-Domar merupakan salah satu 

teori pertumbuhan ekonomi modern, teori ini menekankan arti pentingnya 

pembentukan investasi bagi pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi 

investasi maka akan semakin baik perekonomian, investasi tidak hanya 

memiliki pengaruh terhadap permintaan agregat tetapi juga terhadap 

penawaran agregat melalui pengaruhnya terhadap kapasitas produksi. Dalam 

perspektif yang ebih panjang investasi akan menambah stok kapital. 
2
 

Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas 

produksi untuk mencapai penambahan output, yang diukur menggunakan 

Produk Domestik Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) dalam suatu wilayah.
3
 Pertumbuhan ekonomi adalah proses 

kenaikan output perkapita dalam jangka panjang. Tekanannya pada tiga 

aspek, yaitu: proses, output perkapita dan jangka panjang. Pertumbuhan 

ekonomi adalah suatu proses, bukan suatu gambaran ekonomi pada suatu 

saat. Disini kita melihat aspek dinamis dari suatu perekonomian, yaitu 

bagaimana suatu perekonomian berkembang atau berubah dari waktu ke 

waktu. Tekanannya ada pada perubahan atau perkembangan itu sendiri.
4
 

Perkembangan ekonomi mengandung arti yang lebih luas serta 

mencakup perubahan pada susunan ekonomi masyarakat secara menyeluruh. 

                                                           
2  Ahmad Maruf dan Latri Wihastuti, “Pertumbuhan Ekonomi Indonesia hlm 44-45. 
3 Rahardjo Adisasmita, Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi dan 

Pertumbuhan Wilayah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm 4. 
4 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2015), hllm 25. 
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Pembangunan ekonomi pada umunya didefinisikan sebagai suatu proses 

yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil perkapita penduduk suatu 

negara dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan sistem 

kelembagaan. Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang berarti 

perubahan yang terjadi terus menerus, usaha untuk menaikkan pendapatan 

perkapita, kenaikan pendapatan perkapita harus terus berlangsung dalam 

jangka panjang dan yang terakhir perbaikan sistem kelembagaan disegala 

bidang (misalnya ekonomi, politik, hukum, sosial, dan budaya). Sistem ini 

bisa ditinjau dari dua aspek yaitu: aspek perbaikan dibidang organisasi 

(institusi) dan perbaikan dibidang regulasi baik legal formal maupun 

informal. Dalam hal Ini, berarti pembangunan ekonomi merupakan suatu 

usaha tindakan aktif yang harus dilakukan oleh suatu negara dalam rangka 

meningkatkan pendapatan perkapita. Dengan demikian, sangat dibutuhkan 

peran serta masyarakat, pemeritah, dan semua elemen yang terdapat dalam 

suatu negara untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan.
5
 

b. Teori Pertumbuhan Ekonomi Menurut Para Ahli 

1) Teori Adam Smith  

Adam Smith membagi tahapan pertumbuhan ekonomi menjadi 

lima tahap yang berurutan yaitu: masa perburuan, masa beternak, masa 

bercocok tanam, perdagangan dan yang terakhir adalah tahap 

perindustrian. Menurut teori Adam Smith bahwa, masyarakat akan 

bergerak dari masyarakat tradisional kemasyarakat modern yang 

                                                           
5 Rahardjo Adisasmita, Pertumbuhan Wilayah Dan Wilayah Pertumbuhan (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2014), hlm 91. 
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kapitalis.  Dalam prosesnya pertumbuhan ekonomi akan semakin terpacu 

dengan adanya system pembagian kerja antar pelaku ekonomi. Dalam hal 

ini Adam Smith memandang bekerja sebagai salah satu input (masukan) 

bagi proses produksi. Pembagian kerja merupakan titik sentral 

pembahasan dalam teori Adam Smith, dengan upaya meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja. Dalam pembangunan ekonomi, modal 

menjadi peranan penting. Menurut teori Adam Smith ini, di 

akumulasikan modal akan menentukan cepat atau lambatnya 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada suatu negara. Modal tersebut 

diperoleh dari tabungan yang dilakukan masyarakat. Dengan 

mengakumulasikan modal yang dihasilkan dari tabungan, maka pelaku 

ekonomi dapat menginvestasikannya ke sektor riil, dalam upaya untuk 

meningkatkan penerimaannya.
6
 

Perlu dicatat bahwa akumulasi modal dan investasi sangat 

bergantung pada perilaku menabung masyarakat, sementara disisi lain 

kemampuan menabung masyarakat ditentukan oleh kemampuan 

menguasai dan mengesplorasi sumber daya yang ada.  Artinya bahwa 

orang yang mampu menabung pada dasarnya adalah kelompok 

masyarakat yang menguasai dan mengusahakan sumber-sumber 

ekonomi, yaitu para pengusaha dan tuan tanah. Pekerja merupakan satu-

satunya pelaku ekonomi dan mengusahakan sumber-sumber ekonomi 

yang ada. Menurut Adam Smith, proses pertumbuhan akan terjadi secara 

                                                           
6 Elina Maria, Pengantar Ekonomi Pembangunan (Eureka Media Aksara, 2023), hlm 11. 
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simultan dan memiliki hubungan keterkaitan satu dengan yang lain. 

Timbulnya penigkatan kinerja pada satu sektor akan meningatkan daya 

tarik bagi pemupukan modal, mendorong kemajuan teknologi, 

meningkatkan spesialisasi, dan memperluas pasar. Hal ini akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi semakin pesat.
7
 

2) Teori Joseph A Schumpeter 

Joseph A Schumpeter, memberikan konsep membahas tentang 

peran pengusaha dalam pembangunan. Schumpeter mendefinisikan 

bahwa proses pertumbuhan ekonomi. Pada dasarnya proses pertumbuhan 

ekonomi yaitu suatu proses inovasi yang dilakukan oleh para innovator 

dan wirausahawan.
8
 

3) Teori Robert Solow 

 Pertumbuhan Ekonomi menurut Robert Solow Robert Solow 

memiliki pendapat tentang pertumbuhan ekonomi dengan melihat 

beberapa faktor yang merupakan sebuah rangkaian kegiatan. rangkaian 

kegiatan yaitu rangkaian kegiatan bersumber pada empat faktor utama. 

rangkaian kegiatan faktor  tersebut yaitu, manusia, akumulasi modal, 

teknologi modern, dan  hasil (output).
9
  

4) Teori Ricardian 

Menurut teori Ricardian, dalam perekonomian terbuka defisit 

anggaran atau program jaminan sosial sebuah Negara kecil akan 

memiliki efek yang dapat diabaikan pada tingkat bunga riil di pasar 

                                                           
7  Elina Maria, Pengantar Ekonomi Pembangunan hlm 12. 
8 Mulianingsih, Pembangunan Ekonomi (Bandung: CV kimfa mandiri, 2019), hlm 26. 
9  Mulianingsih, Pembangunan Ekonomi  hlm 28. 
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modal internasional. Kelompok Ricardian juga berpendapat bahwa 

terdapat hubungan kekeluargaan yang erat antar generasi. Defisit 

anggaran pada dasarnya hanyalah pengalihan beban pajak dari masa 

sekarang ke masa yang akan datang. Bagi keluarga besar tersebut defisit 

anggaran tidak akan mempunyai pengaruh apapun terhadap 

perekonomian. Hal tersebut terjadi akibat keadaan dimana baik di masa 

sekarang maupun di masa depan beban pajak yang tertanggung 

merupakan beban yang tetap ada bagi keluarga besar tersebut.Teori 

tersebut terkenal dengan teori Ricardian Equivalence (RE). Ricardian 

equivalen berpendapat bahwa ada hubungan yang erat antargenerasi. 

Defisit anggaran pada dasarnya akan tetap diselesaikan. Pembiayaan 

melalui pajak baik pada masa sekarang maupun masa depan akan tetap 

membebani keluarga besar tersebut. kelompok neoklasik menyatakan 

bahwa defisit anggaran justru meningkatkan konsumsi dalam jangka 

panjang.   Dalam   kondisi   kesempatan   kerja   penuh   defisit.
10

 

c. Indikator Pertumbuhan Ekonomi  

1) Sumber Daya Manusia 

Dalam menentukan hal yang paling penting di dalam 

pertumbuhan ekonomi di dalam suatu negara yaitu dengan 

memperhitungkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang telah 

tersedia secara langsung dalam mempengaruhi suatu pertumbuhan 

ekonomi. Kualitas sumber daya manusia bisa dilihat dengan ilmu 

                                                           
10  Elina Maria, Pengantar Ekonomi Pembangunan  hlm 12. 
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keterampilan, kemampuan kreatif, pelatihan, dan pendidikan yang sudah 

dimiliki. Jika pada suatu negara mempunyai sumber daya manusia yang 

sangat baik, terampil dan terlatih maka output yang akan dihasilkan 

memiliki kualitas tinggi. Tetapi kekurangan akan sumber daya manusia 

terampil bisa menghambat pada pertumbuhan ekonomi, sedangkan pada 

surplus terhadap sumber daya manusia ini akan kurang signifikan di 

dalam pertumbuhan ekonomi. Untuk itu, sumber daya manusia di dalam 

suatu negaraharus sebanding dengan jumlahnya pada keterampilan dan 

kemampuan yang sedang dibutuhkan, sehingga menghasilkan pencapaian 

pertumbuhan ekonomi.
11

 

2) Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam bisa mempengaruhi ekonomi di dalam suatu 

negara. Sumber daya alam adalah sumber daya yang sudah tersedia di 

alam, baik yang ada di darat atau juga di bawah laut. Sumber daya alam 

yang telah dimiliki pada suatu negara sesuai dalam kondisi iklim dan 

lingkungan di dalam negara tersebut. Negara yang mempunyai banyak 

sumber daya alam bisa menikmati pertumbuhan yang mempunyai banyak 

sumber daya alam bisa menikmati dumber daya alam yang baik 

disbanding negara-negara yang tidak memiliki sumberdaya akam yang 

melimpah. 

 

 

                                                           
11 Mulianingsih, Pembangunan Ekonomi, hlm 30. 
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3) Pembentukan Modal  

Pembentukan modal terdiri berdasarkan dengan tanah, bangunan, 

mesin, listrik, transportasi, dan media komunikasi lainnya. Pembentukan 

modal adalah proses produksi pada semua produk yang berasal dari 

buatan manusia. Pembentukan modal bisa meningkatkan ketersediaan 

modal pada tenaga kerja, bisa meningkatkan rasio modal atau tenaga 

kerja. Akibatnya, dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, yang 

bisa menghasilkan pada peninngkatan outpun dan pertumbuhan ekonomi 

dalam suatu negara. 

4) Pengembangan Teknologi  

Teknologi memiliki sifat dan jenis pada instrumen teknis yang 

dipakai dengan sejumlah tenaga kerja. Perkembangan teknologi memiliki 

andil terhadap peningkatan produktivitas dengan jumlah sumber daya 

yang sangat terbatas. Negara-negara yang sudah memakai pengembangan 

teknologi dapat tumbuh secara pesat dibandingkan pada negara-negara 

yang tidak menggunakannya. Pemilihan pengembangan teknologi yang 

tepat bisa mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara.
12

 

5) Faktor Sosal, sistem pemerintahan dan budaya 

Faktor sosial terdiri berdasarkan adat istiadat, tradisi, nilai-nilai 

dan keyakinan di dalam setiap negara, hal tersebut bisa memberikan 

kontribusi pada suatu pertumbuhan ekonomi. Sistem pemerintahan suatu 

negara bisa mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara. 

                                                           
12 Sultan, Chritya Rahayu Helfi, dan Purwiyanta, “Analisis Kesejahteraan Masayarakat 

Terhadap Pertubuhan Ekonomi Indonesia,” Jurnal Fakultas Kenomi dan Bisnis Universitas Pasir 

Pangaraian,Volume 5, No. 1, Juni 2023, hlm 66. 
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Jika saat kondisi sistem pemerintahan dalam suatu negara stabil akan 

berjalan dengan baik dan dapat memberikan kenyamanan terhadap para 

masyarakat juga bisa mendukung peningkatan kinerja pada produksi.
13

 

Faktor budaya dapat mempengaruhi berbagai aspek ,mulai dari perilaku 

konsumen, produksi hingga efesiensi pasar. 

d. Pertumbuhan Ekonomi dalam Islam  

Banyak ahli ekonomi maupun fikih yang memberikan perhatian 

terhadap pertumbuhan ekonomi yang menjelaskan bahwa maksud 

pertumbuhan ekonomi bukan hanya sebatas aktivitas produksi saja. Lebih 

dari itu, pertumbuhan ekonomi merupakan aktivitas menyeluruh dalam 

bidang produksi yang berkaitan erat dengan keadilan distribusi. 

Pertumbuhan bukan hanya persoalan ekonomi, melainkan aktivitas manusia 

yang ditunjukan untuk pertumbuhan dan kemajuan sisi material dan spiritual 

manusia. bidang produksi yang berkaitan erat dengan keadilan distribusi. 

Pertumbuhan bukan hanya persoalan ekonomi, melainkan aktivitas manusia 

yang ditunjukan untuk pertumbuhan dan kemajuan sisi material dan spiritual 

manusia. Dijelaskan pula dalam firman Allah Q.S Al-Ar‟raf 96:
14

  

                    

               

Artinya: “Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 

pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 

                                                           
13 Sultan, Chritya Rahayu Helfi, dan Purwiyanta, “Analisis Kesejahteraan Masayarakat 

hlm 77-74. 
14 Huda Nurul, Ekonomi Pembanguna Islam (Jakarta: Prenada Media Grup, 2016), hlm 

124. 
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langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) 

itu, Maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya”.
15

 

 

Kalau saja penduduk negri itu beriman kepada apa yang dibawa oleh 

para rasul melkukan pesan-pesan mmereka dan menjauhi larangan Allah, 

maka niscaya kami akan berikan sejumlah keberkahan dari langit dan bumi 

berupa hujan, tanaman, buah-buahan binatang ternak, rezeki, rasa aman dan 

keselamatan dari segala macam bencana. Tetapi mereka ingkar dan 

mendustakan para rasul. Maka kami timpakan mereka hukuman ketika 

mereka sedang tidur, akibat kemusrikan dan kemaksiatan yang mereka 

lakukan. Hukuman yang mereka terima itu adalah akibat perbuatan mereka 

yang jelek. Dan juga merupakan pelajaran bagi orang lain, jika mereka 

selalu menggunakan akal.
16

 

Dari uraian tersebut dapat dipahami, kesejahteraan dan kebahagiaan 

hidup akan kita raih selama kita rajin untuk melakukan istighfar (minta 

ampun). Allah menjanjikan rizki yang berlimpah kepada suatu kaum, jika 

kaum tersebut mau untuk bebas dari kemaksiatan dan senantiasa berjalan 

pada nilai-nilai ketakwaan dan keimanan. Akan tetapi, apabila kemaksiatan 

telah merajalela dan masyarakat tidak taat kepada tuhannya, maka tidak 

akan diperoleh ketenangan dan stabilitas kehidupan.
17 Untuk mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat, tujuan dan fasilitas digunakan harus 

sesuai dengan nilai dan prinsip Syariah yang berlandaskan dengan Al-

Qur‟an dan Sunnah. Walaupun demikian, hal tersebut tidak menafikan 

                                                           
15 Qur`an Kemenag (Q.S Al- Ar‟raaf : ayat 96) 
16  M QuraishShihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: lantera hati), hlm 60. 
17 Ali Hardana dan Windari, “Analisis Efikasi Pengantasan Kemiskinan,” Al-Bay Volume 

2, No 2, Januari 2023, hlm 89. 
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konsep dan sistem konvensional sepanjang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah. 

2. Inflasi 

a. Pengertian Inflasi 

Inflasi merupakan kondisi kenaikan harga barang dan jasa secara 

umum dan terus-menerus.
18

 berarti kenaikan harga tidak hanya terjadi pada 

satu jenis barang saja, tapi kenaikan harga itu meliputi kelompok barang 

yang dikonsumsi oleh masyarakat, terlebih lagi kenaikan itu akan 

mempengaruhi harga barang lain di pasar. Terus-menerus berarti bahwa 

kenaikan harga terjadi tidak sesaat saja, misalnya kenaikan harga barang 

menjelang hari raya. Inflasi merujuk pada tingkat kenaikan harga barang 

dan jasa.
19

 Kenaikan harga pada kondisi tertentu tidak menjadi 

permasalahan karena harga akan kembali normal. Jenis barang yang 

digolongkan untuk perhitungan inflasi, diantaranya adalah harga barang 

kelompok makanan, kelompok perumahan, dan kelompok pakaian. 

 Secara umum, inflasi merupakan permasalahan yang terus mendapat 

perhatian setiap negara.
20

 Inflasi merugikan bagi sebagian besar masyarakat. 

Untuk mengatasi dan mengantisipasi kerugian ini, maka masyarakat dan 

seluruh pelaku ekonomi lainnya harus mampu membaca gejala dan tren 

                                                           
18 Suparmono, Pengantar Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Pencetakan 

Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2018), hlm 140. 
19 Windari dan Abdul Naser Hasibuan, “Pengaruh Suku Bunga Bank Konvensional Dan 

Inflasi Terhadap Volume Tabungan Bank Muamalat Indonesia,” Al- Masharif: Jurnal Ilmu 

Ekonomi Dan Keislaman, Volume 8, No 1, Juni 2020, hlm 122–134. 
20 Berlin Sundari dkk., “The Effect Of Inflation Level And Gold Prices On The 

Distribution Of Rahn‟s Financing In PT. Pegadaian (PERSERO) Sharia Branch Alaman Bolak 

Padangsidimpuan,” Journal Of Sharia Banking Volume 2, No 1, Januari 2021, hlm 9. 
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inflasi yang telah terjadi sebelumnya. Jika berdasarkan pengalaman tahun-

tahun sebelumnya rata-rata inflasi 10 persen per tahun, maka pengusaha 

dapat memasukkan perubahan harga itu dalam struktur harga barang yang 

dihasilkannya. Begitu pula dengan kelompok masyarakat yang 

berpendapatan tetap dapat menuntut kenaikan gaji atau upah sebesar rata-

rata inflasi yang terjadi sehingga pendapatannya secara riil tidak mengalami 

penurunan. 

Dengan memperhitungkan inflasi berdasarkan tahun-tahun 

sebelumnya, kebijakankebijakan ekonomi dapat lebih bersifat rasional. Bila 

masyarakat memahami bahwa rata-rata inflasi yang terjadi selama beberapa 

tahun belakangan, misalnya 20 persen, maka masyarakat akan memutuskan 

untuk tidak menabung apabila pendapatan bunga dari tabungan tersebut 

lebih rendah dari pada inflasi.
21

 Kondisi ini akan berbahaya apabila 

masyarakat mewujudkan uangnya untuk membeli barang sehingga 

meningkatkan permintaan efektif dan di sisi lain penawaran tetap. Hal ini 

akan menjadi bahan bakar terjadinya inflasi di periode berikutnya.
22

 

 

 

 

 

 

                                                           
21 Ishak dkk., “The Effect Of Inflation And The Amount Of Money Circulation On Return 

On Asset (Roa) In Sharia Commercial Banks Period 2011-2019,” Jurnal Of Sharia Banking 

Volume 1 No 1,Juli 2020, hlm 62. 
22 Suparmono, Pengantar Ekonomi Makro hlm 140. 
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b. Jenis-jenis Inflasi 

Adapun jenis-jenis inflasi sebagai berikut:
23

 

1) Inflasi ringan (di bawah 10%) 

Inflasi Ringan Atau kerap dinamai inflasi rendah merupakan 

inflasi yang masih bisa dikontrol dan jika inflasi ringan ini terjadi 

perekonomian suatu negara belum terganggu. 

2) Inflasi sedang (antara 20-30%) 

Inflasi sedang dapat berpengaruh terhadap masyarakat 

berpenghasilan tetap, namun belum sampai mengganggu perekonomian 

negara. Inflasi sedang ini berada dikisaran kenaikan harga 10-30% tiap 

tahun. 

3) Inflasi berat (antara 30-100%) 

Bisa menimbulkan kekacauan di sektor ekonomi sebuah negara. 

Dalam kasus ini biasanya masyarakat akan condong menyimpan barang 

dan hanya sedikit masyarakat yang mau menabung dikarenakan 

bunganya yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan nilai inflasi. 

Inflasi berat ini berada pada besaran 30-100% per tahun. 

c. Penyebab Inflasi  

1)  Harga bahan baku meningkat 

Kenaikan harga bahan baku merupakan faktor penting yang dapat 

mendorong inflasi. Ketika ekonomi berkembang, permintaan terhadap 

                                                           
23 Tamala Novi,dkk, “Analisis Pengaruh Inflasi Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka 

di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019-2023,” Jurnal Informatika Universitas Labuhan Batu, 

Volume 12, No.2 Mei 2024, hlm 314-315. 
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berbagai produk dan jasa juga semakin meningkat yang pada akhirnya 

meningkatkan harga bahan baku. 

2) Bertambahnya jumlah uang yang beredar  

Ketika jumlah uang beredar meningkat lebih cepat dari pada 

produksi barang dan jasa, nilai uang akan cenderung menurun. Ketika 

jumlah uang ditangan masyarakat bertambah, mereka memiliki daya beli 

yang tinngi untuk membeli barang dan jasa tersebut. Dengan semakin 

banyak uang yang beredar maka harga akan semakin naik. 

3) Defisit anggaran 

Defisit anggaran terjadi ketika pengeluaran pemerintah melebihi 

pendapatannya. Ketika pemerintah mengalami defisit anggaran, 

pemerintah biasanya membiayai kekuranganya dengan meminjam uang 

dari pasar. Pemerintah degan defisit anggaran biasanya meningkatkan 

pembiayaannya untuk membiayai program-programnya. 

4) Krisis moneter 

 Krisis moneter terjadi ketika nilai mata uang suatu negara 

mengalami penurunan yang tajam dan cepat, yang dapat memicu ketidak 

stabilan ekonomi dan bahkan dapat menyebabkan inflasi yang tinggi. 

d. Indikator Inflasi 

Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan salah satu indikator 

ekonomi penting yang dapat memberikan informasi mengenai 

perkembangan harga barang/jasa yang dibayar oleh konsumen. IHK 

merupakan angka indeks yang menghitung laju kenaikan harga dalam 
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periode tertentu. Penghitungan ini dilakukan triwulan sekali dan 1 tahun 

sekali. Perubahan harga barang dan jasa akan berakibat pada pertumbuhan 

PDB suatu negara.
24

  IHK ini juga bisa digunakan untuk mengukur tingkat 

inflasi suatu negara. Penghitungan IHK ditujukan untuk mengetahui 

perubahan harga dari sekelompok tetap barang/jasa yang pada umumnya 

dikonsumsi masyarakat. Perubahan IHK dari waktu ke waktu 

menggambarkan tingkat kenaikan (inflasi) atau tingkat penurunan (deflasi) 

dari barang/jasa kebutuhan rumah tangga sehari hari. Tingkat perubahan 

IHK (inflasi/deflasi) yang terjadi, dengan sendirinya mencerminkan daya 

beli dari uang yang dipakai masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Semakin tinggi inflasi maka semakin rendah nilai uang dan semakin 

rendah daya belinya. Perkembangan inflasi juga berdampak pada perubahan 

nilai aset dan kewajiban, serta nilai kontrak/transaksi bisnis. IHK/Inflasi 

merupakan indikator pergerakan antara permintaan dan penawaran di pasar 

riil, juga terkait erat dengan perubahan tingkat suku bunga, produktivitas 

ekonomi, nilai tukar rupiah dengan valuta asing, indeksasi anggaran dan 

parameter ekonomi lainnya. 

e. Dampak Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Apabila inflasi itu ringan, biasanya justru mempunyai pengaruh yang 

dalam arti dapat mendorong perekonomian untuk berkembang lebih baik 

yaitu meningkatkan pendapatan nasional dan membuat orang menjadi 

bergairah bekerja atau ada insentif untuk bekerja, menabung, maupun 

                                                           
24 Misbakhul Munir dan Dede Nurohman, “Pengaruh Indeks Harga Konsumen, Inflasi, 

dan Kemiskinan Terhadap Produk Domestik Bruto Provinsi Jawa Timur,” Jurnal Ekonomi & 

Bisnis, Volume 27, No.1, Desember 2021, hlm 658. 
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melakukan investasi. Sebaliknya dalam masa inflasi yang parah yaitu pada 

saat terjadi inflasi yang tinggi, keadaan perekonomian menjadi kacau balau, 

dan perekonomian menjadi lesu, orang mejadi tidak bersemangat bekerja 

maupun melakukan investasi dan produksi.
25

 Karena harga meningkat 

sangat cepat, para penerima pendapatan tetap seperti pegawai negeri 

ataupun kariawan kariawati swasta serta kaum buruh akan menjadi 

kewalahan dalam mengimbangi kenaikah harga barang dan jasa, sehingga 

taraf hidup mereka menjadi merosot dari waktu ke waktu.  

Demikian pula bagi para pengusaha yang bergerak di bidang 

menghasilkan barang, karena kenaikan harga yang begitu cepat pada 

umumnya mereka takut mengolah bahan mentah dan bahan pembantu 

menjadi bahan jadi, karena seringkali ketika barang jadi itu siap dijual, 

harga jual itu tidak dapat menutupi harga bahan mentah dan bahan 

pembantu yang harganya sudah meningkat lebih jauh lagi. Orang yang 

memiliki modal lebih sering berspekulasi dengan membeli barang kemudian 

menyimpannya, kemudian menjualnya lagi pada saat harga jauh lebih 

tinggi, daripada memproduksi. Kemudian tabungan akan menjadi lebih 

lenyap dan akan digantikan hoarding, yaitu menyimpan dalam bentuk 

barang dan bukan uang. Pada umumnya yang disebut tabungan adalah 

simpanan yang dilakukan dalam bentuk uang, dan jika simpanan berbentuk 

barang itu disebut hoarding.
26

 

                                                           
25 M. Suparmoko dan Eleonora Sofilda, Pengantar Ekonomi Makro, Edisi Ke 6 

(Tanggerang: In Media, 2020), hlm 189. 
26  M. Suparmoko dan Eleonora Sofilda, Pengantar Ekonomi Makro hlm 190. 
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Hal ini dapat terjadi jika orang menyimpan dalam bentuk uang dan 

harga-harga umum meningkat terus berarti nilai uang yang disimpan itu 

turun. Sebagai akibat keseluruhan jumlah barang dan jasa menjadi semakin 

langka dalam prekonomian sehingga harga tidak semakin reda kenaikannya, 

tetapi justru akan semakin cepat naik dan prekonomian akan menjadi 

semakin parah keadaannya. Nilai uang merosot terus sehingga uang tidak 

begitu berharga sehingga begitu diterima kemudian langsung dibelanjakan 

lagi. Keadaan ini akan semakin memperparah prekonomian. Jika semua 

orang sudah mempunyai pengertian dan harapan bahwa harga akan selalu 

menjadi lebih tinggi di kemudian hari, maka jumlah barang dan jasa yang 

akan ditawarkan akan menjadi akan mejadi lebih sedikit daripada yang 

diminta. Hal ini disebabkan sipenjual barang akan menahan barang yang 

akan dijualnya sampai menemukan momen harga yang tinggi, kemudian 

sipemilik uang akan lebih cepat menukarkan uangnya karena takut semakin 

lama semakin tidak ada nilainya. Inflasi menyebabkan pertumbuhan 

ekonomi melambat sedangkan inflasi yang terkontrol dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Dampak Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi: 

1)  Menurunkan Kesejahteraan Masyarakat  

Peningkatan harga secara umum dapat menjadikan daya beli 

masyarakat menurun, ketika harga barang dan jasa naik masyarakat harus 

mengeluarkan lebih banyak uang untuk memenuhi kebutuhan dasar 

seperti makanan, trasportasi dan tempat tinggal. 
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2) Menghambat Distribusi Produksi 

Inflasi dapat meningkatkan biaya produksi, seperti biaya bahan 

baku, tenaga kerja, dan transportasi, sehinggan mengurangi keuntungan. 

Hal ini akan menyebabkan penghentian produksi sementara atau 

mengurangi kapasitas produksi karena kesulitan memperoleh bahan baku 

dengan harga yang terjangkau. 

f. Hubungan Inflasi Dengan Pertumbuhan Ekonomi 

Kaitannya hubungan inflasi dan pertumbuhan pada ekonomi 

seringkali kompleks dan dipengaruhi oleh banyak faktor. Secara umum, 

tingkat inflasi yang stabil dapat mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

sehat dengan menjaga kestabilan harga dan daya beli masyarakat. Namun, 

inflasi yang terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dengan 

mengurangi daya beli dan mengganggu perencanaan investasi. Sebaliknya, 

inflasi yang terlalu rendah bisa menjadi tanda stagnasi ekonomi atau deflasi, 

yang juga tidak baik untuk pertumbuhan jangka panjang. Oleh karena itu, 

kebijakan ekonomi yang seimbang dan tepat sangat penting untuk menjaga 

hubungan yang baik antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
27

 

Teori-teori yang memaparkan tentang berbagai macam hubungan 

yang didapatnya (relationship) yaitu hubungan antara sejumlah inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi yaitu, teori pertumbuhan klasik, teori keynesian, teori 

menetorisme, teori non-klasik, teori non-keynesian, dan teori pertumbuhan 

endogen. Penyebab yang paling utama yang mempengaruhi inflasi yaitu 

                                                           
27 Farhan Hidayatulloh dkk, “Korelasi Inflasi Dengan Pertumbuhan Ekonomi di 
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adanya sebuah penawaran uang yang berlebihan jika di bandingkan dengan 

permintaan masyarakat. Pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada awalnya tidak semua hal yang mencangkup inflasi akan berdampak 

negatif untuk perekonomian Indonesia. Terpenting jika terjadi sebuah inflasi 

ringan yang berupa inflasi yang terjadi di bawah 10%. Jika terjadinya inflasi 

ringan maka akan menjadi pertumbuhan ekonomi dalam sebuah negara. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya kolerasi korelasi antara 

inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia meliputi kebijakan monoter, 

kebijakan fiskal, pertumbuhan sektrol riil, kedtabilan makroekonomi, faktor 

eksternal, tingkat konsumsi, produktivitas, dan kestabilan politik.  

Hubungan antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

menunjukkan dinamika yang kompleks, dipengaruhi oleh berbagai faktor 

domestik dan eksternal. Secara umum, inflasi rendah hingga moderat 

cenderung mendukung pertumbuhan ekonomi, sementara inflasi yang tinggi 

dapat menghambat pertumbuhan dengan mengurangi daya beli dan 

meningkatkan biaya produksi. Kebijakan moneter dan fiskal yang efektif, 

serta pengelolaan risiko eksternal, sangat penting dalam menjaga stabilitas 

harga dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Studi ini 

menggaris bawahi pentingnya pemahaman yang mendalam tentang 

dinamika inflasi dan pertumbuhan ekonomi untuk perumusan kebijakan 

yang lebih baik di masa depan.
28
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g. Inflasi Menurut Pandangan Islam 

Salah satu cendikiawan muslim yang mengungkapkan masalah uang 

dan inflasi adalah Al-maqrizi. Dalam pemikirannya Al-Maqrizi 

mengungkapkan bahwa inflasi terjadi bukan hanya karena faktor alam saja 

melainkan juga karena faktor kesalah manusia terutama panguasa/pejabat   

suatu   negara.  Peristiwa inflasi merupakan sebuah fenomena alam yang 

menimpa kehidupan masyarakat seantero dunia dulu, kini, hingga masa 

mendatang.  Inflasi menurutnya terjadi ketika harga-harga secara umum 

mengalami kenaikan dan berlangsung terus-menerus. Selain itu, pemikiran 

ekonomi Al-Maqrizi tentang inflasi lebih komprehensif dibanding konsep 

yang ditawarkan ekonom Barat. Salah satu alasannya adalah karena baik 

inflasi yang disebabkan oleh nature/alami maupun inflasi ulah manusia, 

keduanya dapat berbentuk cost push maupun demand pull inflation. Al-

Maqrizi ternyata lebih dulu jeli dan paham, khususnya hal-hal terkait 

moneter.
29

 

Al-Maqrizi memperkuat fase kedua dalam sejarah pemikiran 

ekonomi Islam, sebuah periode yang menunjukkan gejala melambatnya 

inovasi intelektual dalam dunia Islam. Sebagai seorang pemikir ekonomi 

Islam, Al-Maqrizi melakukan studi khusus tentang inflasi, yang merupakan 

fenomena ekonomi yang ditandai dengan kenaikan harga secara cepat 

sehingga menyebabkan menurunnya daya beli. Inflasi juga diartikan sebagai 

kecenderungan naiknya harga secara umum dan berkelanjutan dalam waktu 

                                                           
29 Dede Hamidin, Teori Uang dan Inflasi Dalam Analisis Pemikiran Al-Maqrizi (Jakarta: 

Mpra, 2018), hlm 7. 
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dan tempat tertentu. Kehadirannya sebagai salah satu masalah utama dalam 

perekonomian suatu negara, bersama dengan pengangguran dan 

ketidakseimbangan neraca pembayaran, menunjukkan pentingnya 

pemahaman dan penanganan yang tepat terhadap fenomena inflasi bagi 

kemajuan ekonomi. Al-Maqrizi berkontribusi dalam menganalisis dan 

merumuskan pemikiran tentang inflasi dalam konteks ekonomi Islam, yang 

memberikan wawasan penting bagi pemikiran ekonomi pada masa itu.
30

 

Al-Maqrizi menyaksikan berbagai permasalahan internal yang 

meliputi ketidakstabilan ekonomi dan migrasi massal dari pedesaan ke kota 

yang mengalami penurunan populasi. Karya-karyanya, termasuk yang 

menyoroti masalah ekonomi, terutama dalam konteks moneter dan inflasi, 

menjadi fokus yang menarik untuk dikaji. Tulisan   ini   membahas   

mengenai pemikiran ekonomi  Al-Maqrizi  tentang  uang  dan  inflasi,  serta  

sejarah  bagaimana fulusmenjadi  mata  uang  setelah  sebelumnya  yang  

menjadi  mata  uang  adalah dinar dan dirham. Olehnya itu, peneliti tertarik 

untuk mengeksplor lebih dalam terkait konsep uang dan inflasi menurut 

pemikiran salah satu pakar ekonomi Islam yakni AL-Maqrizi.
31

 

3. Pengangguran  

a. Pengertian Pengangguran 

Pengangguran merupakan salah satu masalah utama yang selalu 

dihadapi setiap negara. Penganguran juga merupakan masalah bagi 
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Indonesia yang berdanpak kepada inflasi di Indonesia.
32

 Jika berbicara 

tentang masalah pengangguran, berarti tidak hanya berbicara tentang 

masalah sosial tetapi juga berbicara tentang masalah ekonomi, karena 

pengangguran selain menyebabkan masalah sosial juga memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara khususnya negara 

yang sedang berkembang seperti Indonesia. pengangguran adalah suatu 

keadaan di mana seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin 

mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya. Penganguran 

adalah keadaan dimana orang ingin bekerja namun tidak mendapat 

pekerjaan. Di Indonesia angka penggangguran makin meningkat. 

Pengangguran merupakan salah satu penyakit ekonomi yang sangat 

berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi. Pengangguran 

mengakibatkan orang tidak memiliki pendapatan dan mendorong mereka 

jatuh ke jurang kemiskinan. Secara umum pemerintah mengatasi 

pengangguran dengan mengupayakan memperluas kesempatan kerja, baik di 

sektor pemerintahan maupun sektor swasta.
33

  

Masalah pengangguran selalu menjadi permasalahan yang sulit 

terpecahkan disetiap negara. Sebab jumlah penduduk yang bertambah 

semakin besar tiap tahunnya, akan menyebabkan meningkatnya jumlah 

orang pencari kerja, dan seiring itu tenaga kerja juga akan bertambah. Jika 
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tenaga kerja tidak dapat terserap ke dalam lapangan pekerjaan maka mereka 

akan tergolong ke dalam orang yang menganggur. Pengangguran terjadi 

disebabkan antara lain, yaitu karena kondisi ekonomi, Kebijakan Pemerintah 

yang tidak berpihak kepada rakyat, Pengembangan sektor ekonomi non-real, 

pendidikan yang rendah dan tidak memiliki keterampilan, keterbatasan 

lapangan kerja yang tersedia lebih kecil dari jumlah pencari kerja, 

kompetensi pencari kerja tidak sesuai dengan pasar kerja, memiliki 

pedidikan yang tinggi tapi tidak memilki  peluang kerja dikarena tidak 

memiliki akses sehingga berpotensi untuk tidak dapat tertampungnya 

lulusan program pendidikan di lapangan kerja setiap tahun selalu 

meninggakat tidak pernah mengalami penurunan,   budaya suatu daerah 

dimana yang berkerja itu hanya perempuan saja sementara kaum adam tidak 

berkerja, Selain itu juga kurang efektifnya informasi pasar kerja bagi para 

pencari kerja dan keselamatan kerja.
34

 Fenomena pengangguran juga 

berkaitan erat dengan terjadinya pemutusan hubungan kerja, yang 

disebabkan antara lainperusahaan yang menutup/mengurangi bidang 

usahanya akibat krisis ekonomi atau keamanan yang kurang kondusif; 

peraturan yang menghambat investasi, hambatan dalam proses ekspor 

impor, dan lain-lain.
35
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b. Jenis-Jenis Pengangguran 

1) Pengangguran Normal atau Friksional 

Apabila dalam suatu ekonomi terdapat pengangguran sebanyak 

dua atau tiga persen dari jumlah tenaga kerja maka ekonomi itu sudah 

dipandang sebagai mencapai kesempatan kerja penuh. Pengangguran 

sebanyak dua atau tiga persen tersebut dinamakan pengangguran normal 

atau pengangguran friksional. Para penganggur ini tidak ada pekerjaan 

bukan karena tidak dapat memperoleh kerja, tetapi karena sedang 

mencari kerja lain yang lebih baik. Dalam perekonomian yang 

berkembang pesat, pengangguran adalah rendah dan pekerjaan mudah 

diperoleh. Sebaliknya pengusaha susah memperoleh pekerja, akibatnya 

pengusaha menawarkan gaji yang lebih tinggi. Hal ini akan mendorong 

para pekerja untuk meninggalkan pekerjaanya yang lama dan mencari 

pekerjaan baru yang lebih tinggi gajinya atau lebih sesuai dengan 

keahliannya. Dalam proses mencari kerja baru ini untuk sementara para 

pekerja tersebut tergolong sebagai penganggur. Mereka inilah yang 

digolongkan sebagai pengangguran normal.
36

 

2) Penggangguran Siklikal 

Perekonomian tidak selalu berkembang dengan teguh. 

Adakalanya permintaan agregat lebih tinggi, dan ini mendorong 

pengusaha menaikkan produksi. Lebih banyak pekerja baru digunakan 

dan pengangguran berkurang. Akan tetapi pada masa lainnya permintaan 
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agregat menurun dengan banyaknya. Misalnya, di negara-negara 

produsen bahan mentah pertanian, penurunan ini mungkin disebabkan 

kemerosotan harga-harga komoditas. Kemunduran ini menimbulkan efek 

kepada perusahaan-perusahaan lain yang berhubungan, yang juga akan 

mengalami kemerosotan dalam permintaan terhadap produksinya. 

Kemerosotan permintaan agregat ini mengakibatkan perusahaan-

perusahaan mengurangi pekerja atau menutup perusahaanya, sehingga 

pengangguran akan bertambah. Pengangguran dengan wujud tersebut 

dinamakan pengangguran siklikal. 

3) Pengangguran Terbuka 

Pengangguran ini tercipta sebagai akibat pertambahan lowongan 

pekerjaan yang lebih rendah dari pertambahan tenaga kerja. Sebagai 

akibatnya dalam perekonomian semakin banyak jumlah tenaga kerja 

yang tidak dapat memperoleh pekerjaan. Efek dari keadaan ini di dalam 

suatu jangka masa yang cukup panjang mereka tidak melakukan suatu 

pekerjaan. Jadi mereka menganggur secara nyata dan separuh waktu, dan 

oleh karenanya dinamakan pengangguran terbuka. Pengangguran terbuka 

dapat pula wujud sebagai akibat dari kegiatan ekonomi yang menurun, 

dari kemajuan teknologi yang mengurangi penggunaan tenaga kerja, atau 

sebagai akibat dari kemunduran perkembangan suatu industri.
37
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4) Pengangguran Tersembunyi 

Pengangguran ini terutama wujud di sektor pertanian atau jasa. 

Setiap kegiatan ekonomi memerlukan tenaga kerja, dan jumlah tenaga 

kerja yang digunakan tergantung pada banyak faktor, faktor yang perlu 

dipertimbangkan adalah besar kecilnya perusahaan, jenis kegiatan 

perusahaan, mesin yang digunakan (apakah intensif buruh atau intensif 

modal) dan tingkat produksi yang dicapai. Pada negara berkembang 

seringkali didapati bahwa jumlah pekerja dalam suatu kegiatan ekonomi 

adalah lebih banyak dari yang sebenarnya diperlukan supaya ia dapat 

menjalankan kegiatannya dengan efisien. Kelebihan tenaga kerja yang 

digunakan digolongkan dalam pengangguran tersembunyi. Contoh-

contohnya ialah pelayan restoran yang lebih banyak dari yang diperlukan 

dan keluarga petani dengan anggota keluarga yang besar yang 

mengerjakan luas tanah yang sangat kecil 

5) Pengangguran Musiman 

Pengangguran ini terutama terdapat di sektor pertanian dan 

perikanan. Pada musim hujan penyadap karet dan nelayan tidak dapat 

melakukan pekerjaan mereka dan terpaksa menganggur. Pada musim 

kemarau pula para petani tidak dapat mengerjakan tanahnya. Disamping 

itu pada umumnya para petani tidak begitu aktif di antara waktu sesudah 

menanam dan sesudah menuai. Apabila dalam masa tersebut para 

penyadap karet, nelayan dan petani tidak melakukan pekerjaan lain maka 
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mereka terpaksa menganggur. Pengangguran seperti ini digolongkan 

sebagai pengangguran bermusim.
38

 

6) Setengah Menganggur 

Pada negara-negara berkembang migrasi dari desa ke kota sangat 

pesat. Sebagai akibatnya tidak semua orang yang pindah ke kota dapat 

memperoleh pekerjaan dengan mudah. Sebagian terpaksa menjadi 

penganggur sepenuh waktu. Disamping itu ada pula yang tidak 

menganggur, tetapi tidak pula bekerja sepenuh waktu, dalam jam kerja 

mereka adalah jauh lebih rendah dari yang normal. Mereka mungkin 

hanya bekerja satu hingga dua hari seminggu, atau satu hingga empat jam 

sehari. Pekerja-pekerja yang mempunyai masa kerja seperti yang 

dijelaskan ini digolongkan sebagai setengah menganggur 

(underemployed). Dan jenis penganggurannya dinamakan 

underemployment.
39

 

c. Indikator Pengangguran 

1) Pertumbuhan Ekonomi Negara 

Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi pada suatu negara, maka 

pengaruhnya jumlah pengangguran akan semakin menurun. 

2) Tingkat Inflasi 

pengangguran dan inflasi memiliki hubungan yang terbalik 

(tradeoff). Semakin tinggi tingkat inflasi pada suatu negara, maka 
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semakin rendah tingkat penganggurannya. Hal tersebut dikarenakan pada 

saat inflasi tinggi, Philips menganggap bahwa permintaan agregat 

mengalami kenaikan sehingga akan lebih banyak tenaga kerja terserap 

untuk kegiatan produksi.
40

 

3) Besaran Upah yang Berlaku 

Besaran upah dan jumlah pengangguran memiliki hubungan yang 

berbanding terbalik. Semakin tinggi tingkat upah maka tingkat 

pengangguran semakin rendah. 

d. Dampak Pengangguran Terhadap pertumbuhan ekonomi 

Angka pengangguran yang tidak terlalu banyak tentu bukan 

merupakan masalah besar dan bisa dengan mudah diatasi. Namun, jika 

angka pengangguran meningkat dengan drastis, tentu saja dapat memberi 

dampak negatif pada suatu negara. Antara lain adalah:
41

 

1) Berkurangnya pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

2) Menurunnya aktivitas perekonomian, karena jumlah pengangguran yang 

meningkat tentu daya beli masyarakat menjadi berkurang. Karena itu 

aktivitas perekonomian seperti jual beli pun akan berkurang. 

3) Berkurangnya pendapatan per kapita sebuah negara. 

4) Tingkat keterampilan tenaga kerja akan semakin berkurang, seiring 

dengan lamanya waktu menganggur seseorang. 

5) Biaya sosial yang dibebankan pada masyarakat semakin bertambah. 

Contohnya adalah biaya pengobatan, dan lain-lain. 

                                                           
40 APBN, B. A, Analisis Keberadaan Trade off Inflasi dan Pengangguran di Indinesia 

(Jakarta: DPR, 2014), hlm 25. 
41 Ridwan dan Ihsan Nawir, Ekonomi Publik (Gowa: Pustaka Pelajar, 2021), Hlm 54. 
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6) Bertambahnya jumlah pengamen atau pengemis di jalanan yang bisa 

menimbulkan ketidaknyamanan pengguna jalan lainnya. Ini juga 

menyebabkan imej yang kurang baik di mata mancanegara. 

Meningkatnya angka kriminalitas jika dibiarkan terlalu lama. 

Bagaimanapun, seseorang akan berusaha mendapatkan uang. Apalagi jika 

mereka memiliki tanggungan harus membiayai keluarga. Ini bisa 

menyebabkan seseorang berpikir rasional dan melakukan segala cara, 

termasuk tindak kriminal, untuk mendapatkan uang.
42

 

e. Hubungan Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia memiliki pengaruh yang 

cenderung kecil dalam mengurangi pengangguran. Hal ini dikarenakan 

struktur ekonomi yang masih disokong oleh sektor pertanian dalam hal 

penyerapan tenaga kerja. Sementara sektor yang tumbuh pesat untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi adalah sektor padat modal dan berbasis 

teknologi, contohnya sektor informasi dan komunikasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadi kurang berkualitas 

karena belum mampu mengurangi pengangguran. Kualitas pertumbuhan 

ekonomi dalam mengurangi tingkat pengangguran diukur melalui elastisitas 

penyerapan tenaga kerja untuk setiap 1% pertumbuhan ekonomi. 

Suatu perekonomian sudah dianggap mencapai kesempatan kerja 

penuh apabila dalam perekonomian sudah dianggap mencapai kesempatan 

kerja penuh apabila dalam perekonomian pengangguran yang wujud 
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hanyalah terdiri dari pengangguran normal dan penagngguran struktural. 

Ahli-ahli ekonomi berpendapat perekonomian untuk mencapai kesempatan 

kerja apabila pengangguran berada di sekitar 4-5%.
43

 Pengangguran 

merupakan masalah perekonomian yang dapat menghambat perekonomian. 

Apabila pengangguran tinggi maka tingkat daya beli penduduk akan turun 

sehingga akan terjadi turunnya produksi di suatu wilayah atau negara. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan  perekonomian 

yang bisa menyebabkan barang dan jasa yang di pruduksi dalam masyarakat 

bertambah. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi seperti 

tanah, mutu dari penduduk, modal dan tingkat teknologi serta sistem sosial 

masyarakat yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
44

 

f. Pengangguran Menurut Pandangan Islam 

Menganggur dalam pandangan islam adalah sesuatu yang buruk 

karena islam selalu memberikan arahan untuk setiap individu muslim untuk 

bekerja. Apalagi bekerja adalah salah satu tuntunan utama islam untuk 

dilakukan dan diwujudkan. Islam juga selalu mendorong setiap individu 

muslim untuk bekerja dan juga memproduksi bahkan jika mereka mampu 

justru mereka yang di anjurkan untuk membuat lapangan pekerjaan. Karena 

pekerjaan dan juga lapangan pekerjaan adalah dua hal yang saling 

berhubungan erat tidak dapat dipisahkan sehingga ketika seseorang dapat 

berinovasi menciptakan lapangan pekerjaan maka mereka mampu 

                                                           
43 Siti Arifin dan Fadllan, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Tingkat 

Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur Tahun 2016-2018,” 

Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Volume 8, No. 1, Juni 2021, hlm 56. 
44  Siti Arifin dan Fadllan, “Pengaruh Indeks Pembangunan hlm 57. 
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setidaknya mengurangi angka pengangguran yang ada. Islam juga selalu 

berusaha untuk agar umatnya tidak menganggur dan terpeleset. karena 

ditakutkan dengan kemiskinan tersebut seseorang akan berbuat apa saja 

termasuk yang merugikan orang lain demi terpenuhinya kebutuhan 

pribadinya, ada sebuah hadist yang mengatakan “kemiskinan akan 

mendekatkan kepada kekufuran. Namun kenyataannya, tingkat 

pengangguran di negaranegara yang mayoritas berpenduduk muslim relatif 

tinggi.
45

 

Dalam perspektif agama Islam, tentu terdapat beberapa penjelasan 

mengenai pengangguran yang pada umumnya disebut dengan faragh. 

Pengangguran merupakan keadaan ketika seseorang sama sekali tidak 

memiliki pengahsilan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya sehari hari. 

Sehingga pada kondisi yang serba berkekurangan tersebut, menurut Islam 

dapat menjadikan pengangguran termasuk ke dalam golongan fakir atau 

miskin dan berhak memperoleh bantuan berupa sedekah atau pun zakat. 

Setiap manusia diwajibkan untuk bekerja dan menolak semua kemalasan 

seperti dalam firman Allah QS. Al-Jumuah ayat 10, sebagai berikut: 

                    

Artinya:  Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beruntung. (QS. Al- Jumuah: 10).
46

 

 

                                                           
45 Tetti Maisayroh, “Inflasi dan Pengangguran dalam Islam,” Jurnal Ilmu Sosial dan 

Pendidikan, Volume,7, No. 1, Februari 2023, hlm 4. 
46 Qur`an Kemenag (Q.S Al-Jumuah: ayat 10)  
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Apabila salat wjib telah dilaksanakan di awal waktu dengan 

berjamaah di masjid, maka bertebaranlah kamu di muka bumi kembali 

bekerja dan berbisnis. Carila karunia Allah, rezeki yang halal, berkah daan 

berlimpah. Dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya ketika salat maupun 

bekerja atau berbisnis agar kamu beruntung, menjadi pribadi yang 

seimbang, serta sehat mental dan fisik.
47

 

4. Hubungan Inflasi dan Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Indikator ekonomi makro yang juga dapat digunakan untuk melihat atau 

mengukur stabilitas perekonomian suatu negara adalah inflasi. Dimana setiap 

perubahan dalam indikator ini dapat memberikan dampak terhadap dinamika 

pertumbuhan ekonomi. Inflasi dapat menimbulkan dampak yang sangat luas 

terhadap perekonomian maupun kesejahteraan masyarakat. Bagi 

perekonomian, inflasi yang tinggi dapat menyebabkan beberapa efek buruk 

seperti menurunnya kegiatan ekonomi, berkurangnya investasi, terhambatnya 

usaha peningkatan ekspor, timbulnya ketidakstabilan neraca pembayaran, serta 

terciptanya jumlah pengangguran yang meningkat. Jika peningkatan inflasi 

tersebut tidak diatasi dengan benar maka akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakatnya.
48

 

Keterbukaan ekonomi diyakini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Dalam perekonomian terbuka kegiatan ekspor barang dan jasa 

merupakan sumber terpenting bagi negara untuk memperoleh devisa sebagai 

                                                           
47 Tafsir Al- Quran NU, hlm 11 
48 Natasya dan Putu Saputra, “Analisis Pengaruh Inflasi, Ekspor, Dan Pengangguran 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi,” Journal Of Development Economic And Social Studies, 

Volume 2, No. 1, Januari 2023, hlm 12. 
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sumber pemasukan negara. Apabila ekspor mengalami peningkatan maka 

produksi barang dan jasa akan mengalami peningkatan sehingga negara 

tersebut mempunyai surplus perdagangan.  Selain itu dengan adanya 

pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, diharapkan suatu negara mampu 

menyelesaikan masalah pengangguran dan kemiskinan pada setiap negara yang 

ada di dunia. Dengan adanya pembangunan ekonomi, akan menciptakan 

adanya produktivitas dan pendapatan penduduk melalui kesempatan kerja, 

artinya jumlah tenaga kerja yang lebih besar akan menambah tingkat produksi 

untuk ukuran pasar domestik yang lebih besar sehingga tingkat pengangguran 

akan semakin berkurang. Oleh karena itu, peningkatan produksi barang dan 

jasa ini akan menyebabkan peningkatan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Dengan begitu pertumbuhan ekonomi dan pengangguran memiliki hubungan 

yang erat.
49

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan usaha peneliti untuk mendapatkan 

perbandingan dan untuk menemuan inspirasi baru untu penelitian selanjutnya 

kemudian daripada itu penelitian terdahulu bisa membentu peneliti untuk 

memposisikan penelitian serta menunjukkan orijinalitas dari penelitian. Berikut 

ini merupakan penelitian terdahulu: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama peneliti Judul Penelitian  Hasil penelitian 

1 Ananti 

Anugrahi 

(2024) 

Pengaruh Tingkat 

Inflasi Dan 

Pengangguran Terbuka 

Pada hasil uji secara 

bersama-sama (simultan) 

ditemukan bahwa terdapat 

                                                           
49 Natasya dan Putu Saputra, “Analisis Pengaruh Inflasi, Ekspor, hlm 13  



42 
 

 
 

Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Provinsi Lampung 

Tahun 2013-2022 

Dengan Prinsip 

Ekonomi Syariah 

(Skripsi Uin Raden 

Intan Lampung) 

pengaruh yang positif dan 

signirikan antara variabel 

Inflasi dan TPT terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

tahun 2013-2022. 

Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 

diterima.
50

 

2 Hayyu Farah 

Salsabila 

Firda, 

Muhammad 

Fakhril 

Ma‟ruf, Indah 

Yuliana, 

Yayuk Sri 

Rahayu. 

(2024) 

Pengaruh Inflasi dan 

Angka Pengangguran 

terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Melalui 

Tingkat Kemiskinan 7 

Kota/Kabupaten di 

Jawa Timur. (Jurnal 

UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang). 

Angka pengangguran 

memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan. Inflasi 

tidak secara langsung 

memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, 

tetapi angka pengangguran 

memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi 

secara negatif.
51

 

3 Ivonni Regina, 

Gatot 

Sasongko, 

Angelita Titis 

Pertiwi. 

(2023). 

Pengaruh Ekspor, 

Investasi, Inflasi Dan 

Pengangguran 

Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Di Indonesia Tahun 

1990-2020. (Jurnal 

Universitas Kadiri). 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa 

variabel ekspor tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap PDB di 

Indonesia di jangka 

panjang dan pendek. 

Dalam jangka pendek, 

investasi berpengaruh 

positif sementara inflasi 

dan pengangguran 

berpengaruh negatif 

terhdarap pertumbuhan 

PDB. Sedangkan di jangka 

panjang, investasi dan 

inflasi berpengaruh 

positif.
52

 

4 Tessalonika, 

Tries 

Pengaruh Inflasi Dan 

Tingkat Pengangguran 

Inflasi Dan Pengangguran 

Berpengaruh Signifikan 

                                                           
50 Ananti Anugrahi, Pengaruh Tingkat Inflasi dan Pengangguran Trbuka Terhadap 

Pwerumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung Tahun 2013-2022 dengan Prinsip Ekonomi Syariah, 

Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2024), hlm 86.  
51 Hayyu Farah Salsabila Firda, Muhammad Fakhril Ma‟ruf, dan Indah Rahayu, 

“Pengaruh Inflasi dan Angka Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Melalui Tingkat 

Kemiskinan 7 Kota/Kabupaten di Jawa Timur,” Jurnal UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Volume 6, No 2, 2024, hlm 3772. 
52 Gatot Sasongko, Ivonni Regina, dan Angelita Pertiwi, “Pengaruh Ekspor, Investasi, 

Inflasi dan Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 1990-2020.,” 

Jurnal Ekonomi Universitas Kadiri, Volume 8, No.  1, 2023, hlm. 48-49. 
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Handayani 

Jamai, Selamet 

Jabua. (2023) 

Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Di Provinsi DKI 

Jakarta Periode 2017-

2021. (Jurnal 

Universitas Sahid). 

Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di DKI Jakarta.
53

 

5 Febi Mayasari, 

Yaqutta Fahra 

Mahinshapuri. 

(2022). 

Pengaruh Inflasi 

Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Di Indonesia. (Jurnal 

Universitas Sebelas 

Maret) 

 Inflasi berpengaruh 

negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi.
54

 

6 
 

 

 

 

Dwi 

Nurhidayah, 

Amalia Nuril 

Hidayati, 

Muhammad 

Alhada 

Fuadilah 

Habib. (2022) 

Pengaruh Inflasi, 

Saham Syariah, Sukuk 

dan Reksadana Syariah 

terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Nasional 

Tahun 2013-2020. 

(Jurnal UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah 

Tulungagung) 

Inflasi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap tingkat 

pertumbuhan ekonomi 

nasional. Artinya semakin 

tinggi inflasi maka jumlah 

tingkat pertumbuhan 

ekonomi nasional akan 

semakin menurun atau 

berkurang.
55

 

7 Amir Salim, 

Fadilla, 

Anggun 

Purnama Sari. 

(2021) 

Pengaruh Inflasi 

Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia. 

( Jurnal UIN Raden 

Fatah Palembang) 

Inflasi bepengaruh 

signifikan dan negaif 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi indonesia tahun 

2016-2020.
56

 

8  Rahmat 

Imanto, Maya 

Panorama, 

Rinol 

Sumantri. 

(2020) 

Pengaruh Penganguran 

dan Kemiskinan 

Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

di Sumatra Selatan.  

(Jurnal UIN Raden 

Tingkat pengangguran dan 

kemiskinan berpengaruh 

signifikan terhdap 

pertumbuhan ekonomi.
57
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Ekonomi di Indonesia.,” Jurnal Ekonomi & Bisnis, Volume 7, No. 2, September 2022, hlm 119. 
55Dwi Nurhidayah dkk, “Pengaruh Inflasi, Saham Syariah, Sukuk dan Reksadana Syariah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Nasional Tahun 2013-2020,” Jurnal Sinar Manajemen, volume 

9, No. 1, Maret 2022, hlm 168.  
56 Amir Salim, Fadilla, dan Anggun Purnamasari, “Pengaruh Inflasi Terhadap 

Pertmbuhan Ekonomi Indonesia,” Ekonomika Syariah, Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan 

Ekonomi Syariah Volume 7, No 1, Agustus 2021, hlm 17-27. 
57 Rahmat Imanto, Maya Panorama, dan Rinol Sumantri, “Pengaruh Penganguran dan 
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Fatah Palembang) 

9 Erika feronika 

br 

simanungkalit 

(2020) 

Pengaruh inflasi 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

(jurnal universitas nusa 

cendana kupang) 

Inflasi berpengaru negatif 

dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 

indonesia tahun 1983-

2014.
58

 
 

Persamaan penelitian antara Ananti Anugrahi dengan penelitian ini yaitu 

terdapat pada variabel independent yaitu tingkat inflasi, pengangguran dan 

variabel dependennya yaitu pertumbuhan ekonomi. Sedangkat perbedaanya yaitu 

terdapat pada tempat penelitian dan tahun penelitian. Pada penelitian Ananti 

Anugrah tempat dilakukannya penelitian itu berada di daerah provinsi lampung. 

Sedangkan penelitian ini dilakukan di Indonesia. Perbedaan penelitian ini juga 

memiliki perbedaan di tahunnya di mana penelitian ini menggunakan tahun 1993-

2023 sedangkan penelitian Ananti Anugrah menggunakan tahun 20013-2022. 

Perbedaan penelitian antara Hayyu FarahS alsabila Firda, Muhammad 

Fakhril Ma‟ruf, Indah Yuliana, Yayuk Sri Rahayu dengan penelitian ini yaitu 

terdapat pada variabel independent yaitu inflasi dan angka kemiskinan. Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada variabel dependen yaitu tingkat kemiskinan.  

Perbedaan penelitian ini juga terdapat di lokasi penelitiannya dimana pada 

penelitian Hayyu Farah Salsabila Firda, Muhammad Fakhril Ma‟ruf, Indah 

Yuliana, Yayuk Sri Rahayu, berada di 7 kabupaten di Jawa Timur sedangkan 

penelitian ini berada di Indonesia. 

Persamaan penelitian antara Ivonni Regina, Gatot Sasongko, Angelita Titis 

Pertiwi dengan penelitian ini terdapat pada variabel independennya yaitu 
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pengangguran dan variabel dependennya pertumbuhan ekonomi. Sedangkan 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Ivonni Regina, Gatot Sasongko, 

Angelita Titis Pertiwi yaitu terdapat pada periode penelitian. Dimana pada 

penelitian Ivonni Regina, Gatot Sasongko, Angelita Titis Pertiwi yaitu pada 

periode 1990-2020 sedangkan paada penelitian ini menggunakan periode terbaru 

yaitu yaitu periode 1993-2023 

Persamaan penelitian antara Tessalonika, Tries Handayani Jamai, Selamet 

Jabua dengan penelitian ini yaitu terdapat pada variabel dependen dan 

independennya. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan Tessalonika, Tries 

Handayani Jamai, Selamet Jabu yaitu terdapat pada lokasi penelitiannya dan 

periode tahun. Pada penelitian Tessalonika, Tries Handayani Jamai, Selamet Jabu 

lokasi penelitian berada di DKI Jakarta sedangkan pada penelitian ini berada di 

Indonesia kemudian periode pada penelitian Tessalonika, Tries Handayani Jamai, 

Selamet Jabua yaitu pada periode 2017-2021 sedangkan periode pada penelitian 

ini pada periode 1993-2023.  

Persamaan penelitian antara Febi Mayasari, Yaqutta Fahra Mahinshapuri 

dengan penelitian ini yaitu pada variabel independent dan variabel dependen. 

Dimana variabel independennya yaitu inflasi dan variabel depennya yaitu 

pertumbuhan ekonomi. Sedangkan perbedaan penelitian antara Febi Mayasari dan 

Yaqutta Fahra Mahinshapuri dengan penelitian ini yaitu penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda sedangkan penelitian Febi Mayasari 

dan Yaqutta Fahra Mahinshapuri menggunakan regresi linier sedaerhana.  
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Persamaan penelitian antara Dwi Nurhidayah, Amalia Nuril Hidayati, 

Muhammad Alhada Fuadilah Habib yaitu variabel dependen dan variabel 

independennya. Dimana variabel indepennya yaitu inflasi dan variabel 

dependennya yaitu pertumbuhan ekonomi. Sedangkan perbedaan penelitian antara 

Dwi Nurhidayah, Amalia Nuril Hidayati, Muhammad Alhada Fuadilah Habib 

dengan penelitian ini terletak pada periode penelitian dimana pada penelitian Dwi 

Nurhidayah, Amalia Nuril Hidayati, Muhammad Alhada Fuadilah Habib 

menggunakan tahun periode 2013-2020 sedangkan penelitian ini menggunakan 

tahun periode 1993-2023. Persamaan penelitian antara amir salim, fadilla, anggun 

purnama sari yaitu variabel dependen dan variabel independennya. Dimana 

variabel indepennya yaitu inflasi dan variabel dependennya yaitu pertumbuhan 

ekonomi. Sedangkan perbedaan penelitian antara amir salim, fadilla, anggun 

purnama sari menggunaka tahun periode 2016-2020. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan tahun periode 1993-2023. 

Persamaan penelitian antara rahmat imanto, maya panorama, rinol 

sumantri dengan penelitian ini yaitu terdapat pada variabel dependen dan variabel 

indepennya. Dimana variabel independenya yaitu pengangguran dan variabel 

dependennya yaitu pertunbuhan ekonomi. Sedangkan perbedaan penelitian antara 

antara rahmat imanto, maya panorama, rinol sumantri menggunakan tahun periode 

2016-2019. Sedangkan penelitian ini menggunakan periode 1993-2023. 

Persamaan penelitian antara Erika Feronika Br Simanungkalit yaitu variabel 

dependen dan variabel independennya. Dimana variabel indepennya yaitu inflasi 

dan variabel dependennya yaitu pertumbuhan ekonomi. Sedangkan perbedaan 
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penelitian antara Erika Feronika Br Simanungkalit menggunakan tahun periode 

1983-2014. Sedangkan penelitian ini menggunakan periode 1993-2023.  

C. Kerangka Pikir  

Kerangka pikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang di 

susun dari berbagai teori yang telah di deskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang 

telah di deskripsikan tersebut, selanjutnya di analisis secara kritis dan sistematis, 

sehingga menghasilkan sintesa tantang hubungan antar variabel tersebut.
59

 Dalam 

penelitian ini akan dijelaskan mengenai pengaruh variabel independen yaitu 

inflasi dan pengagguran terhadap variabel depen pertumbuhan ekonomi periode 

1993-2023. Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

Gambar II. 2 

 Kerangka Pikir 

 

  

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, penomena, 

atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi.
60

 Dikatakan sementra 

karena jawaban yang diberikan baru disadarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan ada atau tidaknya 

                                                           
59 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Cv Alfabeta, 2015), hlm 49. 
60 Mudrajad K, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2018), Hlm 

59. 

Inflasi (X1) 

Pengangguran (X2) 

Pertumbuhan Ekonomi (Y) 
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pengaruh antara variabel XI Inflasi, X2 Pengangguran terhadap variabel Y 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode 1993-2023. Masing- masing 

hipotesis tersebut dijabarkan sebagai berikut:  

H01: Inflasi tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia 

Periode 1993-2023.   

Ha1: Inflasi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Periode 

1993-2023.  

H02: Pengangguran berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia 

Periode 1993-2023. 

Ha2: pengangguran berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia 

Periode 1993-2023. 

H03: Inflasi dan Pengangguran tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Indonesia Periode 1993-2023. 

Ha3: Inflasi dan Pengangguran berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 

Indonesia Periode 1993-2023. 



 

49 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini di laksanakan di Indonesia, dari perancanaan penelitian, 

sampai membuat laporan penelitian. penelitian ini di laksanakan dari bulan Juli 

2024 sampai dengan selesai Desember 2024. 

B. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan 

salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan 

terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. 

Metode kuantitatif yaitu penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data, 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian. Penelitian Deskriptif 

adalah metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 

berlaku umum.
2
 

                                                           
1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm 8. 
2 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori & 

Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm 137. 
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C.  Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan peneliti 

untuk di pelajari kemudian untuk di tarik kesimpulannya. populasi penelitian 

ini adalah seluruh data inflasi, pengangguran dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia periode 1993-2023.
3
 Jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 

31. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari sejumlah serta karakteristik yang dimiki 

pada populasi. Terkadang tidak memungkinkan bagi seorang peneliti 

mempelajari seluruh populasi karena adanya keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu. Dengan demikian peneliti menggunakan sampel untuk dipelajari dan 

kesimpulan yang didapatkan digunakan untuk populasi. Sampel dalam 

penelitian ini adalah data inflasi, pengangguran dan pertumbuhan ekonomi 

periode 1993-2023 yang di peroleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS). 

Metode penganbilan sampel pada penelitian ini adalah metode sampel jenuh, 

sampel jenuh adalah metode pengambilan sampel yang dilakukan dengan 

mengambil semua anggota populasi sebagai sampel.
4
 Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 31 sampel. 

 

                                                           
3 Tri Surya, Aliman Syahuri Zein, dan Muhammad Isa, “Pengaruh Pembiayaan 

Murābahah Terhadap Peningkatan Usaha Anggota Koperasi Mitra Manindo Kantor Kas Siabu,” 

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, Volume 1, 2020, hlm 132. 
4 Syafrida Sahir, Metodologi Penelitian (Medan: Kbm Indonesia, 2021), hlm 34. 
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D. Instrument Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data merupakan suatu langkah yang paling 

penting di dalam suatu penelitian karena merupakan tujuan utamanya adalah 

memperoleh data untuk memperkuat data maka perlu proses pengumpulan data. 

Instrumen data di penilitian ini adalah:  

1. Studi kepustakaan  

Studi kepustakaan adalah sumber dari jurnal. skripsi. dan buku yang 

memiliki kaitan dengan penelitian yang dilakukan. Data tersebut berupa teori 

yang mendukung penelitian ini. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatatan peristiwa masa lalu yang dapat 

berupa gambar momen, tulisan atau juga karya seseorang. Dokementasi dalam 

penelitian ini yaitu seperti literatur jurnal, artikel, buku dan juga publikasi 

pemerintah. Teknik dokumentasi ini di lakukan karena agar bisa 

mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan 

dan penjabaran serta pemikiran tentang fenomena yang masi aktual dan sesuai 

dengan masalah peneliti. Peneliti mengambil data penelitian ini dari Badan 

Pusat Statistika Indonesia (BPS) yang merupakan situs resmi pemerintah.  

E. Tekhnik Analisis Data  

Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk menganalisis 

data penelitian termasuk menganalisis alat-alat statistic secara relevan yang 

digunakan dalam penelitian tersebut. Data yang telah terkumpul dari proses 

pengumpulan data akan masuk kedalam tahap analisis data. Alat analisi data yang 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan software Statistical Product 

Service Solution (SPSS) Versi 26. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah nilai 

residual terdistribusi secara normal. Uji normalitas tidak dilakukan pada 

masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. Model regresi yang baik 

adalah yang memiliki residual yang terdistribusi secara normal. Uji normalitas 

dalam penelitian ini berdasarkan uji kolmogorov smirnov yang menggunakan 

nilai asymp. Sig (2 failed) dengan ketentuan: Jika nilai signifikansi > dari 0,05, 

maka data berdistribusi normal Jika nilai signifikansi < dari 0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal.5 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan yang harus dipenuhi pada 

analisis regresi linear berganda yang membahas ordinal least square (OLS). 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ditujukan untuk melihat hubungan atau korelasi 

antara masing masing variabel. Dengan ketentuan jika nilai VIF < 10 atau 

nilai Tolerance > 0,05, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas, dan 

jika nilai VIF > 5 atau nilai Tolerance < 0,05, maka dinyatakan terjadi 

multikolinearitas.
6
 

 

 

                                                           
5 Safrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Medan: KBM Indonesia, 2022), Hlm 69. 
6  Safrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian hlm 70. 
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b. Uji Heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas adalah keadaan yang mana pada model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual pada satu pengamatan ke 

mengamatan lain. Model regresi yang baik ialah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedas dalam penelitian ini dilihat dengan 

menggunakan uji glejser yang dilakukan dengan cara meregresikan antara 

variable independen dengan nilai absolute residualnya. Jika nilai 

signifikansi antara variable independent absolute residualnya lebih dari 0.05 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
7
 

3. Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi linear berganda adalah model regresi atau prediksi yang 

melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau prediktor. Perbedaan dengan 

regresi linear sederhana adalah bahwa regresi linear sederhana hanya 

menggunakan satu variabel independen dalam satu modal regresi, sedangkan 

regresi linear berganda menggunakan dua atau lebih variabel independen 

dalam satu model regresi. Persamaan umumnya adalah:
8
 

                ......................(3.1) 

  = Variabel terikat  

  = Variabel bebas  

  = Konstanta (intersep)  

  = Koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas  

                                                           
7  Safrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian hlm 70. 
8 Slamet Riyanto And Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan, dan Eksperimen (Yogyakarta: Depublish, 

2020), hlm 141.  
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  = Error (tingkat kesalahan) 

persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 

Pe =               ..........................(3.2) 

Keteranagan 

Pe : Pertumbuhan Ekonomi  

a ; Konstanta 

i : Inflasi 

Pn : Pengangguran 

4. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah kesimpulan atau jawaban sementara dari suatu 

penelitian yang harus di uji kebenarannya. Pengujian hipotesis atau kesimpulan 

tersebut akan menghasilkan keputusan yang bersifat menerima atau menolak.
9
 

uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunkan uji sebagai berikut: 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah masing masing 

variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan 

nilai thitung > ttabel, dengan tingkat signifikansi 5%.
10

 

 

 

 

 

                                                           
9 Akhmad Mustofa, Uji Hipotesis Statistik (Yogyakarta: Gapura Publishing. Com, 2013), 

Hlm 1-2. 
10 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: Salemba Empat, 2013), hlm 138. 
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b. Uji Simultan (F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen 

pada tingkat signifikansi 0,05 (5%).
11

 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini dilakukan untuk menentukan dan memprediksi seberapa besar 

atau penting kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen
12

. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan atau sitematika penulisan merupakan suatu 

pembahasan secara garis besar dari bab-bab yang akan dibahas. Berikut sitematika 

pembahasan yang ada dalam proposal penelitian ini: Pendahuluan: Pada bagian ini 

merupakan suatu pengantar dan penjelasan mengenai latar belakang masalah, 

batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan kegunaan penelitian. Landasan teori: Pada bagian ini pula berisi 

tentang landsan teori yang di dalamnya terdiri dari kerangka pikir, penelitian 

terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis yang akan dikemukakan peneliti. Metode 

penelitian: Pada bagian ini terdiri dari metode penelitian yaitu lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, instrument penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, serta yang terakhir analisis data yang akan dikemukakan di 

dalam penelitian ini oleh penelitian 

                                                           
11  Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis,,,,,,,, hlm 139. 
12 Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, hlm 154. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Indone.sia be.rada di antara 6°LU (Lintang Utara) - 11°LS (Lintang 

Se.latan) dan 95°BT (Bujur Timur) - 141°BT (Bujur Timur). Indone.sia adalah 

ne.gara ke.pulauan be.sar di asia te.nggara, yang dike .nal de.ngan budaya yang 

be.ragam, ke.indahan alam yang me.nawan dan pe.nduduknya yang ramah. 

Indone.sia me.miliki le.bih dari 17.000 pulau, de.ngan jawa, Sumatra, Kalimantan, 

Sulawe.si dan papua se.bagai pulau te.rbe.sar. Populasi Indone.sia me.ncapai 270 juta 

jiwa yang me.njadikan Indone.sia ne.gara te.rpadat ke.e.mpat di dunia yang kaya akan 

tradisi, de.ngan ke.be.ragaman ke.lompok e.tnis, bahasa, dan agama.
1
 

Indone.sia de.ngan ibu kota Jakarta me.miliki 93 kota otonom, 5 kota 

administrasi dan 83.971 de.sa dan ke.lurahan te.lah me.ngalami pre.konomian yang 

pasang surut se.panjang se.jarahnya de.ngan be.rbagai tantangan dan pe.luang yang 

dihadapi. Dari masa orde.lama yaitu masa pe.nasionalisasiaan pe.rusahaan asing, 

mas pe.ralihan de.ngan pre.konomian yang me.mburuk, masa orde.baru yang te.rke.nal 

de.ngan program pe.re.ncanaan pe.mbangunan 5 tahun sampai ke. masa krisis 

e.konomi, dan masa re.vormasi sampai se.karang yang fokus pe.milihan dan 

me.majukan pre.konomian Indone.sia di kancah global masih te.tap me.miliki pote.nsi 

me.njadi ne.gara maju.
2
 

 

 

                                                           
1 Sudarmi, Geografi Regional Indonesia (Yogyakarta: Mobius, 2017), hlm 1-8. 
2 Tulus Tambunan, Prekonomian Indonesia: Era Orde Lama Hingga Jokowi (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2016), hlm 25-28. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Tabel IV.1 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

 Periode 1993-2023 

Tahun Pe.rtumbuhan e.konomi 

1993 6,5% 

1994 7,54% 

1995 8,22% 

1996 7,82% 

1997 4,7% 

1998 -13,13% 

1999 0,79% 

2000 4,92% 

2001 3.64% 

2002 4,5% 

2003 4,785 

2004 5,035 

2005 5,69% 

2006 5,5% 

2007 6,35% 

2008 6,01% 

2009 4,63% 

2010 6,22% 

2011 6.17% 

2012 6,03% 

2013 5,56% 

2014 5,015% 

2015 4,88%% 

2016 5,03% 

2017 5,07% 

2018 5,07% 

2019 4,98% 

2020 -2,03% 

2021 3,71% 

2022 5,35% 

2023 5,06% 

Sumbe.r: BPS Indone.sia 

Pada tabe.l IV.1 di atas pe .rtumbuhan e .konomi me.ngalami dise .tiap 

tahunnya me.ngalami fluktuasi dari tahun 1993-2023. Pada tahun 1998 me .njadi 
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angka pe.rtumbuhan e .konomi di indone .sia te.rtinggi yaitu se .be.sar -13,3%. Dan 

pada tahun 1995 me.njadi angka pe.rtumbuhan e.konomi paling te.rtinggi de.ngan 

tingkat pe.rtumbuhan 8,22%.  

2. Inflasi  

Tabel IV. 2  

Tabel Inflasi di Indonesia  

Periode 1993-2023 

Tahun Inflasi 

1993 9,77% 

1994 9,24% 

1995 6,64% 

1996 6,47% 

1997 11,05% 

1998 77,63% 

1999 2,01% 

2000 9,35% 

2001 12,55% 

2002 10,03% 

2003 5,06% 

2004 6,40% 

2005 17,11% 

2006 6,60% 

2007 6,59% 

2008 11,06% 

2009 2,78% 

2010 6,96% 

2011 3,79% 

2012 4,30% 

2013 8,38% 

2014 8,36% 

2015 3,35% 

2016 3,02% 

2017 3,61% 

2018 3,13% 

2019 2,72% 

2020 1,68% 

2021 1,87% 

2022 5,51% 

2023 2,61% 

  Sumbe.r: BPS Indone.sia 
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Pada tabe.l IV. 2 di atas inflasi me.ngalami dise.tiap tahunnya me.ngalami 

fluktuasi dari tahun 1993-2023. Pada tahun 1998 me.njadi angka inflasi di 

indone.sia te.rtinggi yaitu se.be.sar 77,63%. Dan pada tahun 1995 me.njadi angka 

inflasi  paling re.ndah de.ngan tingkat pe.rtumbuhan 1,68%..  

3. Pengangguran  

Tabel IV. 3  

Tabel Pengangguran di Indonesia  

Periode 1993-2023 

Tahun Pe.ngangguran 

1993 2,79% 

1994 4,36% 

1995 8,64% 

1996 4,87% 

1997 4,69% 

1998 5,46% 

1999 6,36% 

2000 6,08% 

2001 8,10% 

2002 9,06% 

2003 9,67% 

2004 9,86% 

2005 10,75% 

2006 10,36% 

2007 9,43% 

2008 8,42% 

2009 8,00% 

2010 7,27% 

2011 7,22% 

2012 6,25% 

2013 6.02% 

2014 5,82% 

2015 5,99% 

2016 5,55% 

2017 5,41% 

2018 5,20% 

2019 4,95% 

2020 6,00% 

2021 6,37% 

2022 5,84% 

2023 5,38% 

Sumbe.r: BPS Indone.sia 
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Pada tabe.l IV.3 di atas pe.ngangguran me.ngalami dise.tiap tahunnya 

me.ngalami fluktuasi dari tahun 1993-2023. Pada tahun 2005 me .njadi angka 

pe.ngangguran di indone.sia te.rtinggi yaitu se.be.sar 10,75%%. Dan pada tahun 

1995 me.njadi angka pe.ngangguran paling te.rtinggi de.ngan tingkat 

pe.rtumbuhan 2,79%.  

C. Analisis Data 

1. Normalitas  

Hasil uji normalitas yang te .lah diolah dapat dilihat pada tabe .l be.rikut ini  

Tabel IV. 4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize.d Re.sidual 

N 31 

Normal Parame.te.rs
a,b

 Me.an .0000000 

Std. De.viation 2.83160659 

Most E.xtre.me. 

Diffe.re.nce.s 

Absolute. .146 

Positive. .146 

Ne.gative. -.119 

Te.st Statistic .146 

Asymp. Sig. (2-taile.d) .092
c
 

a. Te.st distribution is Normal. 

b. Calculate.d from data. 

c. Lillie.fors Significance. Corre.ction. 

Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26 

Dari hasil uji normalitas dari tabe.l IV.4 dapat dilihat dari nilai 

signifikan (Asynp. Sig 2-taile.d) yaitu se.be.sar 0,092. Nilai signifikan le.bih 

be.sar dari 0,05 (0,092 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa nilai re.sidual 

be.rdistribusi normal.  
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2. Uji linie.ritas  

a. Hasil uji linie .ritas inflasi yang te .lah diolah dapat dilihat pada tabe .l dibawah 

ini 

Tabel IV. 5 Hasil Uji Linieritas Inflasi (X1) 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square.

s df 

Me.an 

Square. F Sig. 

Pe.rtumbuh

an 

e.konomi * 

Inflasi 

Be.twe.e.n 

Groups 

(Combine.d) 427.63

7 

29 14.746 97.4

95 

.080 

Line.arity 265.41

4 

1 265.41

4 

1754

.801 

.015 

De.viation 

from 

Line.arity 

162.22

3 

28 5.794 38.3

05 

.127 

Within Groups .151 1 .151   

Total 427.78

8 

30 
   

Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26 

 

Dari hasil uji linie.ritas inflasi(X1) dari tabe.l IV. 5 dike.tahui nilai 

signifikan linie.arity 0,01 < 0,05 maka dapat disimpulkan antara inflasi (X1) 

dan pe.rtumbuhan e.konomi (Y) te.rjadi hubungan se.cara linie.ritas.  

b. Hasil uji linie.ritas pe.ngangguran yang te.lah diolah dapat dilihat pada tabe.l 

dibawah ini 

Tabel IV. 6 Uji Linieritas Pengangguran (X2) 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square.s Df 

Me.an 

Square. F Sig. 

Pe.rtumbuhan 

e.konomi * X2 

Be.twe.e.n 

Groups 

(Combine.d) 427.749 29 14.750 376.2

75 

.041 

Line.arity 295.064 1 295.064 7527.

142 

.007 
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De.viation 

from 

Line.arity 

132.685 28 4.739 120.8

87 

.072 

Within Groups .039 1 .039   

Total 427.788 30    

Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26 

Dari hasil uji linie.ritas pe.ngangguran (X2) dari tabe.l IV. 6 sig. line.arity 

0,007 < 0,05, maka dapat disimpulkan baahwa pe.ngangguran dan pe.rtumbuhan 

e.konomi te.rjadi hubungan yang linie.ritas.  

3. Uji Asumsi klasik 

a. Uji Multikolonialitas  

Hasil uji multikolonialitasyang te .lah diolah dapat dilihat pada tabe .l 

dibawah ini 

Tabel IV. 7 Hasil Uji Multikolonialitas 

Coefficients
a
 

Mode.l 

Colline.arity Statistics 

Tole.rance. VIF 

1 Inflasi .993 1.007 

Pe.nganggura

n 

.993 1.007 

a. De.pe.nde.nt Variable.: Pe.rtumbuhan e.konomi 

  Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26 

Dari hasil uji multikolonie.ritas pada tabe.l IV. 7 dapat dilihat dari 

nilai VIF untuk faktor inflasi 1,007 < 10, faktor pe.ngangguran adalah 1,007 

< 10. Dapat disimpulkan dari se.mua faktor < 10 ( VIF< 10) se.hingga tidak 

te.rjadi multikoline.aritas. 

b. Uji He.te.roske.sitas 

Hasil uji He.te.roske.sitas yang te.lah diolah dapat dilihat pada tabe .l di 

bawah ini 



63 
 

 
 

Tabel IV. 8 Hasil Uji Heteroskesitas 

Coefficients
a
 

Mode.l 

Unstandardize.d 

Coe.fficie.nts 

Standardize.d 

Coe.fficie.nts 

t Sig. B 

Std. 

E.rror Be.ta 

1 (Constant) -1.433E.-

16 

.654 
 

.000 1.000 

Inflasi .000 .040 .000 .000 1.000 

Pe.nganggur

an 

.000 .006 .000 .000 1.000 

a. De.pe.nde.nt Variable.: Unstandardize.d Re.sidual 

  Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26  

   

Dari uji he.te.roske.dastisitas pada tabe.l IV.8 dapat dilihat nilai 

kore.lasi faktor inde.pe.nde.nt me.miliki signifikn le.bih dari 0,05 dimana 

variabe.l faktor inflasi 1,00 > 0,05 dan faktor pe.ngangguran 1,00 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan dari dua variabe.l te.rse.but tidak te.rjadi 

he.te.roske.dastisitas.  

4. Uji Analisis Regresi Berganda  

Hasil Uji Analisis Re.gre.si Be.rganda yang te.lah diolah dapat dilihat 

pada tabe.l di bawah ini 

Tabel IV. 9 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Mode.l 

Unstandardiz

e.d  

Coe.fficie.nts 

Unstandardi

ze.d  

Coe.fficie.nts 

T Sig. 

Colline.arity 

Statistics 

B 

Std. 

E.rror Be.ta Tole.rance. VIF 

1 (Consta

nt) 

-.477 .654 
 

-.730 .472 
  

Inflasi -.216 .040 -.032 -5.355 .000 .993 1.007 

Pe.ngan

gguran 

1.008 .006 .996 164.571 .000 .993 1.007 

a. De.pe.nde.nt Variable.: Pe.rtumbuhan e.konomi 

Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26 
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Berdasarkan tabel di atas pada bagian Unstandardize .d Coe.fficie.nts 

bagian B atau Koefisien Standar Beta, diketahui bahwa nilai koefisien regresi 

inflasi (X1) yaitu sebesar -0,216, nilai koefisien regresi variabel pengangguran 

(X2) sebesar 1,008 dengan nilai konstanta (a) sebesar -0,477. Sehingga 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

               .. ................... (4.1) 

   = -0.477 - 0,216   + 1,008    +  …… (4.2) 

a. Nilai konstanta dihasilkan memiliki nilai yang negatif se.be.sar -0,447 

me.nunjukkan bahwa variabe.l faktor inflasi dan pe.ngangguran diasumsikan 

0 maka dianggap konstan atau ditiadakan hingga pe.rtumbuhan e.konomi di 

Indone.sia -0,447. 

b. Nilai koe.fisie.n variabe.l inflasi (X1) dihasilkan memiliki nilai yang negatif 

se.be.sar -0,216 artinya apabila inflasi turun se.be.sar 1% (persen). Maka 

pe.rtumbuhan e.konomi (Y) turun se.be.sar - 0,477-0,216 = -0,693%, begitu 

pula sebaliknya. 

c. Nilai koe.fisie.n variabe.l (X2) pe.ngangguran dihasilakan se.be.sar positif 

1,008 artinya apabila pe.ngangguran naik se.be.sar 1% (persen), pe.rtumbuhan 

e.konomi (Y) akan turun se.be.sar -0,477 + 1,008 = 0,531% (persen), begitu 

pula sebaliknya. 

5. Uji hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Hasil uji Parsial (Uji T) yang te.lah diolah dapat dilihat pada tabe.l di bawah 

ini 
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Tabel IV. 10 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficients
a
 

Mode.l 

Unstandardize.d 

Coe.fficie.nts 

Standardize.d 

Coe.fficie.nts 

t Sig. B Std. E.rror Be.ta 

1 (Constant) -.369 .671  -.550 .587 

Inflasi -.219 .041 -.033 -5.373 .000 

Pe.ngangguran 1.008 .006 .996 163.431 .000 

a. De.pe.nde.nt Variable.: Pe.rtumbuhan e.konomi 

  Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26 

 

Be.rdasarkan tabe.l IV. 10 untuk ttabe .l dipe.role.h pada = 5% de.ngan 

de.rajat ke.be.basan df = n-3atau df = 30-3 = 27 se.hingga ttabe .l 1,70329.  

1) Be.rdasarkan analisis data yang te.lah dilakukan. Hasil uji signifikansi 

parsial ( uji t ) dapat dilihat bahwa inflasi (X1) dimana thitung -5,373 < 

dari ttabe .l 1,70329.  

2) Be.rdasarkan hasil uji signifikan parsial (uji t) dapat dilihat bahwa 

pe.ngangguran (X2) dimana thitung (1663,431) > (1,70329). Jadi dapat 

disimpulkan te.rdapat pe.ngaruh se .cara pe .ngangguran se.cara parsial 

trhadap pe.rtumbuhan e.konomi di Indone .sia  

b. Uji Simultan (F) 

Hasil uji Simultan (F) yang te.lah diolah dapat dilihat pada tabe.l di 

bawah ini 

Tabel IV. 11 Hasil Uji Simultan(F) 

ANOVA
a
 

Mode.l 

Sum of 

Square.s Df Me.an Square. F Sig. 

1 Re.gre.ssion 235633.146 2 117816.573 13549.951 .000
b
 

Re.sidual 234.765 27 8.695   

Total 235867.911 29    

a. De.pe.nde.nt Variable.: Pe.rtumbuhan e.konomi 

b. Pre.dictors: (Constant),Pe.ngangguran , Inflasi 

Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26  



66 
 

 
 

 

Be.rdasarkan hasil uji signifikansi simultan dapat dike .tahui bahwa 

nilai ftabe .l se.be.sar 13549,951 dan ftabe.l se.be.sar 3,35 untuk me.nguji 

sifnifikansi variabe.l pe.ngaruh variabe.l digunakan rumus df=n-k-1 = 30-2-1= 

27. Maka dapat dilihat pada tabe.l diatas fhitung13549,951 > dari 3,35. Artinya 

H0 ditolak dan Ha dite.rima. Jadi dapat disimpulkan bahwa te.rdapat pe.ngaruh 

inflasi dan pe .nganggguran te.rhadap pe.rtumbuhan e.konomi di Indone.sia.  

c. Uji Koe.fisie.n De.te .rminasi  

Hasil uji Koe .fisie.n De .te.rminasi yang te.lah diolah dapat dilihat pada 

tabe.l di bawah ini 

Tabel IV. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Mode.l R 

R 

Square. 

Adjuste.d R 

Square. 

Std. E.rror of the. 

E.stimate. 

1 1.000
a
 .999 .999 2.94873% 

a. Pre.dictors: (Constant), Pe.ngangguran, Inflasi 

Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26 

Dari hasil uji koe.fisie.n de.te .rminasi (R
2
) dari tabe.l diatas. Nilai R 

dapat disimpulkan bahwa nilai analisis koe.fisie.n de.te.rminasi (R
2
) dipe.role.h 

Adjuste.d R square. se.be.sar 0,999 atau 99,9% me.nunjukkan bahwa inflasi 

dan pe.ngangguran te.rhadap pe.rtumbuhan e.konomi di indone.sia 99,9% dan 

sisanya 0,1% di pe.ngaruhi dan dije.laskan diluar pe.ne.litian. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pe.ne.litian pe.ngaruh inflasi dan pe .ngangguuran te.rhadap pe.rtumbuhan 

e.konomi di Indone .sia pe.riode. 1993-2023 me.nggunakan olah data SPSS 26. 

Pe.mbahasan hasil pe.ne.litian ini adalah : 
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1. Hubungan inflasi (X1) terhadap pertumbuhan ekonomi di indonesia 

periode 1993-2023 (Y) 

Be.rdasarkan analisis data yang te.lah dilakukan. Hasil uji signifikansi 

parsial ( uji t ) dapat dilihat bahwa inflasi (X1) dimana thitung -5,373 < dari ttabe .l 

1,70329. Jadi  tidak te.rdapat pe.ngaruh inflasi se.cara parsial te.rhadap 

pe.rtumbuhan e.konomi di Indone.sia. Ole.h kare.na itu hipote.sis dalam pe.ne.litian 

ini yaitu H0 di te.rima de.ngan ke.te.ntuan inflasi tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap 

pe.rtumbuhan e.konomi di indone.sia pe.riode. 1993-2023. 

Pe.ne.litian ini be .rtolak be.lakang de.ngan te.ori yang di se .butkan didalam 

pe.ne.litian ini. Dimana inflasi yang re.ndah dapat me .mbuat pe.rtumbuhan 

e.konomi akan se.makin me.ningkat, se.me.ntara inflasi yang tinggi dapat 

me.nghambat laju pe.rtumbuhan e.konomi. Se.dangkan hasil dalam pe .ne.litian ini 

me.nunjukkan bahwa inflasi tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.rtumbuhan e.konomi. 

Pe.ne.litian ini juga se .jalan de.ngan pe.ne.litian te.rdahulu. Dimana pe .ne.litian 

dari Fe.bi Mayasari, Trie .s Handayani, Jamai dan Se .lame.t Jabua juga 

me.ndapatkan hasil bahwa variabe .l X1 tidak be .rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l Y.  

Inflasi tidak be .rpe.ngaruh te.rhadap pe.rtumbuhan e .konomi di indone .sia.  Ole .h 

kare.na itu pe.ne.litian ini dikatakan se .jalan de.ngan pe.ne.litian te.rdahulu. 

Ke.simpulan dari hasil pe .ne.litian variabe .l X1 dalam pe .ne.litian. Variabe.l 

X1 tidak be .rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l Y. Artinya inflasi tidak be .rpe.ngaruh 

trhadap pe.rtumbuhan e .konomi di Indone.sia pe .riode. 1993-2023. Hal ini 

didukung de.ngan pe .ne.litian te.rdahulu yang me.ndapatkan hasil yang sama 

de.ngan hasil pe.ne.litian ini. 
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2. Hubungan pengangguran (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia periode 1993-2023 (Y). 

Be.rdasarkan analiis data yang te.lah dilakukan hasil uji signifikan parsial 

(uji t) dapat dilihat bahwa pe.ngangguran X2 dimana thitung (1663,431) > 

(1,70329).  Me.nunjukkan bahwa variabe.l X2 be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l Y. 

Ole.h kare.na itu te.rdapat pe.ngaruh pe.ngangguran se.cara parsial tehadap 

pe.rtumbuhan e.konomi di Indone.sia.  

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan te.ori didalam pe.ne.litian ini. Dimana jika 

pe.ngangguran me.ningkat maka akan me.mbuat pe.rtumbuhan e.konomi akan 

me.lambat dan me.nurun. Pe.ne.litian ini me .nunjukkan bahwa variabe .l 

pe.ngangguran (X2) be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l pe.rtumbuhan e.konomi (Y). 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian te.rdahulu yaitu pe.ne.litian dari 

hayyu farah dkk. Dimana hasil dari pe.ne.liian te.rdahulu me.nunjukkan bahwa 

pe.ngangguran be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.rtumbuhan e.konomi. Se.jalan de.ngan 

hasil pe.ne.litian ini yang me.nye.butkan bahwa variabe.l (X2) be.rpe.ngaruh 

te.rhadap variabe.l (Y). 

Ke.simpulan antara hubungan variabe.l X2 de.ngan variabe.l Y, variabe.l X2 

be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l Y. Artinya pe.ngangguran be.rpe.ngaruh te.rhadap 

pe.rtumbuhan e.konomi di Indone.sia. Dan Ha2 dalam hipote.sis pe.ne.litian ini 

dite.rima yaitu pe.ngangguran be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.rtumbuhan e.konomi di 

Indone.sia pe.riode. 1993-2023. 

3. Hubungan inflasi (X1) dan pengangguran (X2) terhadap pertumbuhan 

ekonomi periode 1993-2023 (Y) 
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Be.rdasarkan analisis data yang te.lah dilakukan hasil uji signifikansi 

simultan dapat dike.tahui bahwa nilai ftabe .l se.be.sar 13549,951 dan ftabe .l se.be.sar 

3,35 untuk me.nguji sifnifikansi variabe.l pe.ngaruh variabe.l digunakan rumus 

df=n-k-1 = 30-2-1= 27. Artinya Te.rdapat pe.ngaruh variabe.l X2 dan X2 

te.rhadap variabe .l Y. Maka inflasi dan pe.nganggguran te.rhadap pe.rtumbuhan 

e.konomi di Indone.sia pe.riode. 1993-2023. 

  Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian te.ssinolika dkk, di mana inflasi 

dan pe.ngangguran be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.rtumbuhan e.konomi. Di dalam 

pe.ne.litian ini me.nunjukkan variabe.l X1dan X2 be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l 

Y. Artinya inflasi dan pe.ngangguran be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.rtumbuhan 

e.konomi di Indone.sia pe.riode. 1993-2023. 

  Ke.simpulan antara hubungan variabe.l X1 dan X2 te.rhadap variabe.l Y, 

variabe.l X1 dan X2 be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l Y. Artinya inflasi dan 

pe.ngangguran me.miliki pe.ngaruh te.rhadap pe.rtumbuhan e.konomi di Indone.sia. 

Ole.h kare.na itu hipote.sis Ha3 didalam pe.ne.litian ini dite .rima de.ngan ke.te.ntuan 

inflasi dan pe.ngangguran be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.rtumbuhan e.konomi di 

Indone.sia pe.riode. 1993-2023. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Ke.se.luruhan rangkaian dalam ke .giatan pe.ne.litian ini te.lah dilaksanakan 

se.suai de.ngan langkah-langkah yang sudah dite.tapkan dalam me.todologi 

pe.ne.litian. Akan te .tapi pe .ne.liti me.nyadari bahwa pe .ne.litian ini masih jauh dari 

ke.se.mpurnaan dan masih me .miliki ke.kurangan dan ke.te.rbatasan yang masih dapat 
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dimungkinkan yang me .mpe.ngaruhi hasil pe.ne.litian. Adapun pe.ne.litian ini 

te.rbatas dalam be .be.rapa hal, se .bagai be.rikut:  

1. Pe.ne.ltian ini te.batas hanya pada variabe.l inflasi dan pe.ngangguran. Padahal 

masih banyak variabe.l lain yang me.mpe.ngaruhi pe.rtumbuhan e.konomi di 

Indone.sia. 

2. Ke.te.rbatasan waktu dan dana mungkin me.mbatasi cakupan dan ke.dalaman 

pe.ne.litian ini. 

3. Se.dikitnya juumlah sampe.l dalam pe.ne.litian ini se.banyak 31 sampe.l.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pe.ne.litian pe.ngaruh inflasi dan pe.ngangguuran te.rhadap pe.rtumbuhan 

e.konomi di Indone .sia pe.riode. 1993-2023 me.nggunakan olah data SPSS 26. 

Pe.mbahasan hasil pe.ne.litian ini adalah : 

1. Tidak te.rdapat pe.ngaruh inflasi se.cara parsial te .rhadap pe.rtumbuhan e.konomi 

di Indone.sia. 

2. Be.rdasarkan hasil uji signifikan parsial (uji t) dapat dilihat bahwa 

pe.ngangguran (X2) dimana thitung (1663,431) > (1,70329). Jadi dapat 

disimpulkan te.rdapat pe .ngaruh se .cara pe.ngangguran se .cara parsial trhadap 

pe.rtumbuhan e.konomi di Indone.sia.  

3. Be.rdasarkan hasil uji signifikansi simultan dapat dike .tahui bahwa nilai ftabe .l 

se.be.sar 13549,951 dan ftabe.l se.be.sar 3,35 untuk me .nguji sifnifikansi variabe.l 

pe.ngaruh variabe.l digunakan rumus df=n-k-1 = 30-2-1= 27. Maka dapat dilihat 

pada tabe.l diatas fhitung13549,951 > dari 3,35. Artinya H0 ditolak dan Ha 

dite.rima. Jadi dapat disimpulkan bahwa te .rdapat pe .ngaruh inflasi dan 

pe.nganggguran te.rhadap pe.rtumbuhan e.konomi di Indone .sia.  

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi penelitian adalah konsekuensi atau dampak langsung atas temuan 

yang telah di hasilkan dari suatu penelitian dan juga merupakan suatu 

kesimpulan akhir dari penelitian. Melalui implikasi penelitian, diharapkan 

dapat digunakan sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya dan dapat dijadikan 
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sebagai perbandingan penelitian-penelitian terdahulu. Berikut di bawah ini 

implikasi penelitian: 

1. Pe.ne.litian ini me .ne.mukan bahwa pe.ngangguran sangat be .rpe.ngaruh 

te.rhadap pe.rtumbuhan e .konomi di Indone .sia tanpa di pe .ngaruhi faktor 

inflasi. 

2. Pe.ne.litian ini me.ne.mukan bahwa inflasi tidak se .cara langsung 

me.mpe.ngaruhi pe.rtunbuhan e.konomi di Indone .sia. 

C. Saran 

Be.rdasarkan ke.simpulan yang te .lah dipe.role.h dari pe .ne.litian ini, be.be.rapa 

saran yang dapat disampaikan ple.h pe.ne.liti se .bagai be.rikut: 

1. Bagi pe.ne.iti se .lanjutya he .ndaknya untuk me .mpe.rluas variabe.l pe.ne.liti, tidak 

hanya inflasi dan pe .ngangguran te.tapi juga variabe .l – variabe.l yang dapat 

me.mpe.ngaruhi pe.rtumbuhan e.konomi di Indone.sia 

2. Me.mpe.rluas dan me.mpe.rbanyak jumlah sampe .l pe .ne.litian agar me.ndapatkan 

hasil yang le.bi baik dan me.muaskan.  
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Lampiran I 

 

Pengaruh Inflasi Dan Pengangguran Terhadap Pertumbuhan  

Ekonomi Di Indonesia Periode 1993-2023 

 

Tahun 
Pe.rtumbuhan 

e.konomi 
Inflasi Pengangguran 

1993 6,5% 9,77% 2,79% 

1994 7,54% 9,24% 4,36% 

1995 8,22% 6,64% 8,64% 

1996 7,82% 6,47% 4,87% 

1997 4,7% 11,05% 4,69% 

1998 -13,13% 77,63% 5,46% 

1999 0,79% 2,01% 6,36% 

2000 4,92% 9,35% 6,08% 

2001 3.64% 12,55% 8,10% 

2002 4,5% 10,03% 9,06% 

2003 4,785 5,06% 9,67% 

2004 5,035 6,40% 9,86% 

2005 5,69% 17,11% 10,75% 

2006 5,5% 6,60% 10,36% 

2007 6,35% 6,59% 9,43% 

2008 6,01% 11,06% 8,42% 

2009 4,63% 2,78% 8,00% 

2010 6,22% 6,96% 7,27% 

2011 6.17% 3,79% 7,22% 

2012 6,03% 4,30% 6,25% 

2013 5,56% 8,38% 6.02% 

2014 5,015% 8,36% 5,82% 

2015 4,88%% 3,35% 5,99% 

2016 5,03% 3,02% 5,55% 

2017 5,07% 3,61% 5,41% 

2018 5,07% 3,13% 5,20% 

2019 4,98% 2,72% 4,95% 

2020 -2,03% 1,68% 6,00% 

2021 3,71% 1,87% 6,37% 

2022 5,35% 5,51% 5,84% 

2023 5,06% 2,61% 5,38% 

Sumbe.r: BPS Indone .sia 

  



 

 
 

Lampiran II 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize.d Re.sidual 

N 31 

Normal Parame.te.rs
a,b

 Me.an .0000000 

Std. De.viation 2.83160659 

Most E.xtre.me. 

Diffe.re.nce.s 

Absolute. .146 

Positive. .146 

Ne.gative. -.119 

Te.st Statistic .146 

Asymp. Sig. (2-taile.d) .092
c
 

a. Te.st distribution is Normal. 

b. Calculate.d from data. 

c. Lillie.fors Significance. Corre.ction. 

Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26 

Hasil Uji Linieritas Inflasi (X1) 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square.

s df 

Me.an 

Square. F Sig. 

Pe.rtumbuh

an 

e.konomi * 

Inflasi 

Be.twe.e.n 

Groups 

(Combine.d) 427.63

7 

29 14.746 97.4

95 

.080 

Line.arity 265.41

4 

1 265.41

4 

1754

.801 

.015 

De.viation 

from 

Line.arity 

162.22

3 

28 5.794 38.3

05 

.127 

Within Groups .151 1 .151   

Total 427.78

8 

30 
   

Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26 

 

 

 



 

 
 

Uji Linieritas Pengangguran (X2) 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square.s Df 

Me.an 

Square. F Sig. 

Pe.rtumbuhan 

e.konomi * X2 

Be.twe.e.n 

Groups 

(Combine.d) 427.749 29 14.750 376.2

75 

.041 

Line.arity 295.064 1 295.064 7527.

142 

.007 

De.viation 

from 

Line.arity 

132.685 28 4.739 120.8

87 

.072 

Within Groups .039 1 .039   

Total 427.788 30    

Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26 

 

Hasil Uji Multikolonialitas 

Coefficients
a
 

Mode.l 

Colline.arity Statistics 

Tole.rance. VIF 

1 Inflasi .993 1.007 

Pe.nganggura

n 

.993 1.007 

a. De.pe.nde.nt Variable.: Pe.rtumbuhan e.konomi 

  Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26 

 

Hasil Uji Heteroskesitas 

Coefficients
a
 

Mode.l 

Unstandardize.d 

Coe.fficie.nts 

Standardize.d 

Coe.fficie.nts 

t Sig. B 

Std. 

E.rror Be.ta 

1 (Constant) -1.433E.-

16 

.654 
 

.000 1.000 

Inflasi .000 .040 .000 .000 1.000 

Pe.nganggur

an 

.000 .006 .000 .000 1.000 

a. De.pe.nde.nt Variable.: Unstandardize.d Re.sidual 

  Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26  

   



 

 
 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Mode.l 

Unstandardiz

e.d 

Coe.fficie.nts 

Standardize.

d 

Coe.fficie.nts 

T Sig. 

Colline.arity 

Statistics 

B 

Std. 

E.rror Be.ta Tole.rance. VIF 

1 (Consta

nt) 

-.477 .654 
 

-.730 .472 
  

Inflasi -.216 .040 -.032 -5.355 .000 .993 1.007 

Pe.ngan

gguran 

1.008 .006 .996 164.571 .000 .993 1.007 

a. De.pe.nde.nt Variable.: Pe.rtumbuhan e.konomi 

Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26 

 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficients
a
 

Mode.l 

Unstandardize.d 

Coe.fficie.nts 

Standardize.d 

Coe.fficie.nts 

t Sig. B Std. E.rror Be.ta 

1 (Constant) -.369 .671  -.550 .587 

Inflasi -.219 .041 -.033 -5.373 .000 

Pe.ngangguran 1.008 .006 .996 163.431 .000 

a. De.pe.nde.nt Variable.: Pe.rtumbuhan e.konomi 

  Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26 

 

 

Hasil Uji Simultan(F) 

ANOVA
a
 

Mode.l 

Sum of 

Square.s Df Me.an Square. F Sig. 

1 Re.gre.ssion 235633.146 2 117816.573 13549.951 .000
b
 

Re.sidual 234.765 27 8.695   

Total 235867.911 29    

a. De.pe.nde.nt Variable.: Pe.rtumbuhan e.konomi 

b. Pre.dictors: (Constant),Pe.ngangguran , Inflasi 

Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26  

 

 

 



 

 
 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Mode.l R 

R 

Square. 

Adjuste.d R 

Square. 

Std. E.rror of the. 

E.stimate. 

1 1.000
a
 .999 .999 2.94873% 

a. Pre.dictors: (Constant), Pe.ngangguran, Inflasi 

Sumbe.r: Data diolah dari SPSS Ve.rsi 26 
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